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ABSTRAK

Rachmanda, Tria Wiena. 2014. Penggunaan Konjungsi ‘Ga’, ‘Demo’, dan ‘Kedo’
dalam Serial Drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso
Episode 1 & 2 Karya Hijikata Masato. Skripsi, Jurusan Bahasa dan
Sastra, Fakultas IlImu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Aji Setyanto, M.Litt (II) Efrizal, M.A

Kata Kunci : Konjungsi dan Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso

Banyak kata dalam bahasa Jepang yang memiliki makna yang sama, tapi
dengan cara penggunaan yang berbeda. Seperti ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ yang
termasuk dalam jenis kata konjungsi, yaitu jenis kata yang berfungsi sebagai kata
penghubung, yang memiliki makna sama, yaitu ‘tetapi’.

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui perbedaan penggunaan
konjungsi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ dan apakah ketiga konjungsi tesebut dapat
bersubtitusi satu dengan yang lain. Sumber data yang dipilih dalam penelitian ini
adalah serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso episode 1 & 2
karya Hijikata Masato yang didalamnya ditemukan banyak penggunaan konjungsi
‘ga’, “‘demo’, dan ‘kedo’.

Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif deskriptif yaitu penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis yang merupakan deskripsi dari
sesuatu yang diamati terkait dengan hal yang diteliti yaitu perbedaan penggunaan
konjungsi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ dan potensi subtitusi ketiga konjungsi tersebut.

Data yang ditemukan sejumlah 57 data, yaitu konjungsi ‘ga’ 10 data,
konjungsi ‘demo’ 21 data dan konjungsi ‘kedo’ 26 data. Kesimpulan yang
diperoleh yaitu konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo’ sama-sama digunakan di
akhir klausa utama sehingga konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo’ dapat saling
bersubtitusi, tetapi tidak dapat bersubtitusi dengan konjungsi ‘demo’. Namun,
konjungsi ‘ga’ dan konjungsi ‘kedo” jika digunakan di awal kalimat akan menjadi
‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’. Oleh karena itu, konjungsi ‘demo’ dapat
saling bersubtitusi dengan konjungsi ‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
berinteraksi dengan sesamanya. Tanpa adanya bahasa, manusia akan sulit untuk
mengutarakan ide, maksud dan pikirannya kepada orang lain dan kepada diri
sendiri. Dalam linguistik yang dimaksudkan dengan bahasa adalah sistem tanda
bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok
masyarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri
(Kridalaksana, 2005:3).

Bahasa Jepang adalah satu-satunya bahasa resmi yang digunakan oleh
bangsa Jepang. Bahasa Jepang juga digunakan sebagai bahasa kedua oleh orang-
orang asing yang tinggal di Jepang ataupun negara-negara bekas jajahan Jepang,
seperti Korea dan Taiwan.

Dijelaskan oleh Dedi Sutedi (2008:7) bahasa Jepang dikenal sebagai
bahasa yang kaya dengan huruf, tapi miskin bunyi. Karena, bunyi dalam bahasa
Jepang terdiri dari lima buah vokal, dan beberapa buah konsonan yang diikuti
vokal tersebut dalam bentuk suku kata terbuka. Jumlah suku kata (termasuk bunyi
vokal) dalam bahasa Jepang hanya 102 buah, dan tidak ada suku kata tertutup atau
kata yang diakhiri dengan konsonan, kecuali [N] saja. Tentunya dengan
keterbatasan bunyi seperti ini, bagi penutur bahasa Jepang akan sulit untuk

mempelajari bahasa lain. Disamping itu, dalam bahasa Jepang ada konsonan



rangkap dan bunyi vokal yang dipanjangkan sampai dua ketukan, serta aksen yang
semuanya berfungsi sebagai pembeda arti.

Bahasa Jepang memiliki banyak keunikan. Salah satunya ialah banyak
kata yang memiliki makna yang sama, tetapi dengan cara penggunaan yang
berbeda. Dalam jenis kata bahasa Jepang, konjungsi merupakan salah satu jenis
kata yang memiliki arti yang serupa namun dengan penggunaan yang berbeda.
Konjungsi adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan kata, klausa atau
kalimat yang dalam bahasa Jepang disebut dengan setsuzokushi. Setsuzokushi
merupakan salah satu jenis kata bahasa Jepang yang termasuk jiritsugo yaitu kata
yang bisa berdiri sendiri. Mulyadi (1999) dalam Setiana (2012:271) menjelaskan
bahwa setsuzokushi ialah salah satu jenis kata yang penting dan sulit untuk
dipelajari mengingat jumlahnya sangat banyak, selain itu memiliki arti yang
hampir sama tetapi memiliki fungsi dan cara penggunaan yang berbeda.

Dalam bahasa Jepang terdapat berbagai macam setsuzokushi, seperti
‘dakara’, ‘mata’, ‘tsumari’, ‘nanoni’ dan masih banyak lainnya, namun penelitian
ini hanya terbatas pada penggunaan setsuzokushi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ yaitu
konjungsi yang menyatakan pertentangan (gyakusetsu no setsuzokushi). Berikut
adalah contoh dialog yang mengandung konjungsi ga, demo, dan kedo pada drama
serial Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso episode 1 :

Contoh1l) IF = FRETTH., TOFEELLHERICHELET,
Michiko ' :Zannen desuga, kono mama da to kakujitsu ni ryuunen
shimasu.

“Saya sangat menyesal, tapi kalau seperti ini terus, dia
akan tidak naik kelas.”

YUOY EP 1 (08:34.78 — 08:40.12)



Contoh2) =% FAETX ) EBALA AL DTSV LA, bIOHE
Do
Shunta : Manma Abe no Seimei no pakkuri jyan. Mou deyou.
‘Benar-benar tiruan Abe no Seimei. Mari kita pulang.’

IRV ersitasBre
Midori E? demo...
“Eh? Tapi ...”

YUOY EP 1 (04:37.51 — 04:43.52)

Contoh 3) = X B DRE: H 7272 1T 72 L T2 2B R NIFE S HD
FEDPRNE B LD !
Ibu Yumika : Anata wa nannandesuka? Nandaka shiranaikedo uchi no
ko chikazukanai moraeru kashira!
*Siapa kamu sebenarnya? Aku tidak peduli siapa kamu,
tapi jangan dekati anakku lagi!”

VarH 1Z2The
Shunta : Eh? Demo...
“Tapi ...”

YUOQOY EP 1 (34:45.33 — 34:51.33)
Dilihat dari potongan dialog diatas dapat dilihat bahwa konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan
‘kedo’ memiliki arti yang sama vyaitu “tetapi”, namun ketiga kata tersebut
memiliki penggunaan yang mungkin berbeda satu sama lain.

Seperti yang terlihat pada potongan dialog tersebut, konjungsi ‘ga’
digunakan setelah jenis kata ajektiva, sedangkan konjungsi ‘demo’ digunakan
pada awal kalimat, dan konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah verba yang
berkonjugasi menjadi bentuk negatif.

Dalam serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso penulis
menemukan banyak penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ yang
memiliki arti yang sama, sehingga menimbulkan pertanyaan apakah penggunaan
dari ketiga kata tersebut benar-benar sama atau memiliki perbedaan tertentu. Hal

ini- menarik penulis untuk mengadakan penelitian terkait dengan perbedaan cara



penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo” dan ‘kedo’, serta potensi substitusi dari ketiga

konjungsi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Apa perbedaan penggunaan konjungsi (setsuzokushi) ‘ga’, ‘demo’ dan
‘kedo” dalam serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso
episode 1 & 2 karya Hijikata Masato?

2. Apakah penggunaan konjungsi (setsuzokushi) ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo

dalam kalimat bahasa Jepang dapat disubstitusikan satu dengan yang lain?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui perbedaan penggunaan konjungsi (setuzokushi) ‘ga’, ‘demo’
dan ‘kedo’ pada serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso
episode 1 dan 2 karya Hijikata Masato.

2. Mengetahui apakah penggunaan konjungsi (setsuzokushi) ‘ga’, ‘demo’
dan ‘kedo’ dalam kalimat bahasa Jepang dapat disubstitusikan antara satu

dengan yang lain.

1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi

mahasiswa sastra Jepang ataupun instansi lain dalam memahami penggunaan



konjungsi (setsuzokushi) ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ sehingga dapat mengaplikasikan

konjungsi tersebut dalam bahasa Jepang dengan tepat.

1.5 Definisi Istilah Kunci

1.Konjungsi : Partikel yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan
kata, frase dengan frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan
kalimat, atau paragraf dengan paragraf. (KBBI, Edisi Kedua)

2.Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso :
Serial drama Jepang yang diadaptasi dari novel berjudul
“Yorozu Uranaidokoro Onmyouya” karya Amano Shoko.
Serial drama ini menceritakan tentang seorang peramal
bernama Abe no Shoumei yang merupakan cucu dari Abe no
Seimei. Drama seri yang bergenre misteri ini ditayangkan di
Fuji TV setiap hari Selasa pukul 22.00 pada tanggal 8 Oktober

sampai dengan 17 Desember 2013.
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2.1 Sintaksis

Sintaksis atau dalam bahasa Jepang disebut #t7E&7a (tougoron) berasal dari
bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ dan kata tattein yang berarti
‘menempatkan’. Menurut Cahyono (1995:177) arti harfiah dari sintaksis adalah
‘penataan bersama’ atau ‘pengaturan’. Sedangkan secara etimologi, sintaksis
berarti: menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau
kalimat (Chaer, 2007:206).

Sintaksis adalah cabang ilmu linguistik dibidang gramatika yang menelaah
tentang struktur dan unsur-unsur pembentuk kalimat. Nitta (1997:14) dalam
Sutedi, (2008:63) menjelaskan bahwa bidang garapan sintaksis adalah kalimat
yang mencakup jenis dan fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta struktur
dan maknanya. Dengan demikian garapan sintaksis mencakup struktur frase,

struktur klausa, dan struktur kalimat, ditambah dengan berbagai unsur lainnya.

2.2 Kalimat

Achmad dan Alek Abdullah (2012:80) mendefinisikan kalimat sebagai
satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi
final, dan secara aktual maupun potensial terdiri dari klausa. Dalam ragam tulis,
kalimat sebagian besar ditandai oleh huruf kapital di awalnya dan oleh tanda akhir

seperti titik, tanda tanya, atau tanda seru.



Berdasarkan banyaknya klausa didalamya, kalimat dibagi menjadi kalimat

tunggal atau H.3C (tanbun) dan kalimat majemuk atau 3¢ (fukubun). Kalimat

tunggal ialah kalimat yang hanya terdiri dari satu klausa, sedangkan kalimat
majemuk adalah kalimat yang terdiri dari lebih dari satu klausa. Kalimat majemuk
sendiri terbagi atas kalimat majemuk setara atau kalimat majemuk koordinatif,
yaitu kalimat majemuk yang klausanya memiliki kedudukan yang sejajar atau
setara dan kalimat majemuk bertingkat atau kalimat majemuk subordinatif, yaitu
kalimat majemuk yang klausanya tidak setara, terdiri dari klausa atasan dan klausa
bawahan, serta kalimat majemuk kompleks yaitu kalimat yang terdiri dari tiga
klausa atau lebih. Untuk menghubungkan klausa-klausa tersebut agar menjadi satu
kesatuan kalimat yang lengkap sehingga membentuk suatu kesatuan makna

dibutuhkan kata penghubung yang disebut dengan konjungsi.

2.3 Konjungsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konjungsi ialah partikel yang
digunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa
dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf dengan paragraf. Konjungsi
(setsuzokushi) juga bisa berfungsi untuk mengganti subyek, mengubah arah
kalimat, atau menyambungkan kalimat kontras (Lampkin, 2004:70). Dilihat dari
kedudukan - konstituennya, konjungsi dibagi menjadi dua, yaitu konjungsi
koordinatif dan konjungsi subordinatif.

Chaer (2009:82) menguraikan konjungsi koordinatif ialah konjungsi yang
menghubungkan dua buah konstituen yang kedudukannya sederajat, yaitu yang

menyatakan :



penjumlahan (konjungsi dan, dengan, serta)

pemilihan (konjungsi atau)

pertentangan (konjungsi tetapi, namun, sedangkan, dan sebaliknya)
pembetulan (konjungsi melainkan dan hanya)

penegasan (konjungsi bahkan, malah, lagipula, apalagi dan jangankan)
pembatasan (konjungsi kecuali dan hanya)

pengurutan (konjungsi lalu, kemudian dan selanjutnya)

penyamaan (konjungsi yaitu, yakni, bahwa, adalah, dan ialah)

penyimpulan (konjungsi jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka, maka itu,

dengan demikian, dan dengan begitu).

Sedangkan konjungsi subordinatif ialah konjungsi yang menghubungkan dua buah

konstituen yang tidak sederajat, yaitu yang menyatakan:

J-

k.

penyebaban (konjungsi sebab dan karena)
persyaratan (konjungsi kalau, jika, jikalau, bila, apabila, bilamana,dan asal)

tujuan (konjungsi agar dan supaya)

. penyungguhan (konjungsi meskipun, biarpun, walaupun, sungguhpun, dan

sekalipun)

kesewaktuan (konjungsi ketika, tatkala, sewaktu, sebelum, sesudah, dan
sehabis)

pengakibatan (konjungsi sampai, hingga, dan sehingga)

perbandingan (konjungsi seperti, sebagai dan laksana).

Dalam Bahasa Jepang konjungsi disebut dengan setsuzokushi (FZ#c ).

Setsuzokushi termasuk dalam golongan kata yang tidak memiliki konjugasi atau



tidak dapat mengalami perubahan, tidak dapat menjadi subyek, predikat atau

obyek. Ogawa (1989:141) dalam Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2009:170)

mengungkapkan bahwa berdasarkankan sudut pandang fungsinya, setsuzokushi

merupakan kata yang dipakai setelah ungkapan sebelumnya dan berfungsi untuk
mengembangkan ungkapan berikutnya.

Hirai Masao (dalam Sudjianto dan A. Dahidi, 2009:171) membagi
setsuzokushi menjadi tujuh jenis antara lain :

1. Heiretsu no setsuzokushi, vyaitu setuzokushi yang digunakan untuk
menunjukan suatu hal yang sejajar dengan hal lain yang ada pada bagian
sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk pada jenis ini misalnya mata, oyobi,
dan narabini.

Contoh 4) 5.3 X OB D A2 K7,

Ani oyobi otouto no futari ga kita.
“Kakak laki-laki dan adik laki-laki saya berdua sudah datang.”

Contoh 5) A IZZMNIBISR LTe, Eeile ST &b ENRD T,
A wa nesshin ni benkyoushita. Mata asobu koto mo wasurenakatta.
“A sudah belajar dengan sungguh-sungguh. Selain itu bermain juga
tidak lupa.”

(PLBJ, hal. 171)

2. Gyakusetsu no setsuzokushi, vyaitu setsuzokushi yang digunakan untuk
menunjukan hal yang ada pada bagian berikutnya tidak sesuai, tidak pantas,
atau - bertentangan dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya.
Setsuzokushi yang termasuk jenis ini misalnya, daga, shikamo, shikashi,
tadashi, keredo (mo), tokoro ga, towa ie, sorenanoni, soreni, shitemo,

mottomo, ga, dakedo, dan demo.



Contoh 6) B3 7=, TH., F7-R-7=,
Me ga sameta. Demo, mata nemutta.
“Sudah bangun. Tetapi tidur lagi.”

Contoh 7) ZX01X Uz, TN EBKI LIXF 2 o7z,
Doryoku wa shita. Keredomo, seikou to wa ienakatta
‘Sudah berusaha. Tetapi tidak dapat dikatakan berhasil.’

(PLBJ, hal. 172)
.. Junsetsu no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang  digunakan untuk
menunjukan hasil, akibat, atau kesimpulan yang ada pada bagian berikutnya
bagi sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya yang menjadi sebab atau
alasannya. Setsuzokushi yang termasuk jenis ini misalnya dakara, sorede,
soreyue, yueni, shitagatte, sokode, suruto, sousuruto, dan soshite.
Contoh 8) 55\ 42, 7Z2h3b ., AlSTod X,

Yowai ne. Dakara, maketa no sa.

“Lemah ya. Oleh sebab itu kalah.”
Contoh 9) T/ 5, WxIZFHH V.

Ware omou. Yueni, ware ari.
“Kita berfikir. Karena itu kita ada.”

(PLBJ, hal.172)
.~ Tenka no setsuzokushi, vyaitu setsuzokushi yang digunakan untuk
mengembangkan atau menggabungkan sesuatu yang ada pada bagian
berikutnya dengan sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi
yang termasuk jenis ini misalnya soshite, sorekara, katsu, sonoue, soreni,
awasete, sarani, nao, tsugini, shikamo, omakeni, dan mashite.

Contoh 10) >k7z, £ LT A7,

Kita. Soshite, yoku mita.
“Datang. Lalu melihatnya dengan baik.”

Contoh 11) JESEE <> TE 72, FUS, I b L <> TE T,
Hara ga hidoku hette kita. Soreni, samusa mo kibishiku natte kita.



“Perut saya sangat lapar. Selain itu, cuaca dingin pun sangat hebat.

(PLBJ, hal. 172)

5. Hosetsu no  setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang digunakan untuk

menambahkan penjelasan atau rincian berkenaan dengan sesuatu yang ada

pada bagian sebelumnya. Setsuzokushi yang termasuk dalam jenis ini misalnya
tsumari, sunawachi, tatoeba, nazenara, nantonareba, tadashi, dan mottomo.

Contoh 12) MSZDOREMARYITE, DFEYD, B TRDHEEI BRI
o
Dokuritsu no seishin ga taisetsu da. Tsumari, jibun de yaru to iu
kangaeta dayo.
“Jiwa yang mandiri itu penting. Dengan kata lain, pemikiran
untuk melakukan sesuatu sendiri.”

Contoh 13) AT AL K, T2 EXERLHEL Z 212V 228 72,
Minna iku n dayo. Tatoeba, kimi mo boku mo, koko ni iru zenbu
mo da.

“Semuanya pergi. Misalnya, kamu, saya dan semua orang yang

ada disini.”
(PLBJ, hal. 173)
6. Sentaku no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang digunakan untuk
menyatakan pilihan antara sesuatu yang ada pada bagian sebelumnya dan yang
ada pada bagian berikutnya. Setsuzokushi yang termasuk pada jenis ini

misalnya matawa, aruiwa, soretomo dan nashiwa.

Contoh 14) N EIZ 2 AUDTEL,
Pen matawa enpitsu de kaku.
“Menulis dengan bolpoin atau pensil.”

(PLBJ, hal. 173)
7. Tenkan no setsuzokushi, yaitu setsuzokushi yang digunakan untuk mengganti
atau mengubah pokok pembicaraan. Setsuzokushi yang termasuk dalam jenis

ini misalnya tokorode, tokini, tsugini, dan dewa.



Contoh 15) T # ) £ W »oie, T AT, FHEN--
Banji umaku itta. Tokorode, sassoku daga...
“Segala sesuatunya berjalan dengan lancar. Tetapi, tiba-tiba...”

(PLBJ, hal. 173)

Lebih jelasnya seperti yang diuraikan Sheichii Makino dan Michio Tsutsui
(1996:667) bahwa konjungsi koordinatif diklasifikasikan menjadi sembilan sub-
kategori antara lain konjungsi yang menunjukan hubungan ‘sebab-akibat’,
konjungsi yang berarti ‘tetapi’, konjungsi yang berarti ‘dan’, konjungsi yang
berarti “atau’, konjungsi yang menunjukan perubahan subyek, konjungsi yang
menunjukan penafsiran, konjungsi yang menunjukkan contoh, konjungsi yang
menandakan “‘alasan’, dan konjungsi yang menunjukan perbandingan atau
‘kontras’. Ada banyak kata yang termasuk dalam golongan konjungsi yang berarti

‘tetapi’, antara lain (72)iF &£ (dakedo), (74L& % (keredomo), L 72> L (shikashi),
Z D < A (sonokuse), ZAL T (soredemo), Z4L7Z2 DT (sorenanoni), ZEALIT
L CiZ (sorenishitewa), 412 L C % (sorenishitemo), 727% (daga), 65
- C (dakara itte), 7277 (tada), 7272 L (tadashi), T9 7% (desuga), T4 iF (31) &
#, (desukeredomo), & Z A7 (tokoroga), & 1XE 9 H D (to wa iu monono),
LIEEZ (o wa ie), L1XE->Th (towa ittemo), (LT H b BT

(sorenimo kakawarazu), dan & - & % (motomo).

2.4 Konjungsi ga, demo dan kedo
Dilihat secara sepintas, setsuzokushi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo” memiliki arti
yang sama. Namun, ketiga konjungsi tersebut memiliki karakteristik dan ciri yang

berbeda.



2.4.1 Konjungsi ga

Menurut Tanimori (1994:53) ‘ga’ sebagai partikel memiliki lebih dari satu
penggunaan dengan uraian seperti berikut:
a. Digunakan setelah subyek dikenalkan atau diketahui

Contoh 16) Z D ADEARE A TT, MILERDIETT,
Kono hito ga Suzuki san desu. Kare wa koukou no sensei desu.
“Ini adalah Suzuki-san. la adalah guru SMA.”

(HJG, hal. 53)
b. Digunakan setelah subyek yang ditekankan

Contoh 17) AR Z % L £,
Watashi ga sore wo shimasu.
“Saya yang akan melakukan itu.”

(HJG, hal.53)
c. Digunakan setelah kata interogatif

Contoh 18) {a[23 % A 72 \Z T AWVNO TH ),
Nani ga sonna ni omoshiroi no desuka?
“Apa yang selucu itu?”

(HIG, hal. 53)

d. Digunakan setelah subyek pada anak kalimat
Contoh 19) LS E - 7= 4 A T3 B AR T,

Watashi ga katta kamera wa nihon sei desu.
“Kamera yang saya beli itu adalah buatan Jepang.”

(HJG, hal. 53)
e. Digunakan setelah subyek pada klausa subordinatif

Contoh 20) I F AR HH A TS IEE VN,
Youko ga kitara oshiete kudasai.
“Jika Youko sudah datang, tolong beritahu saya.”

(HIG, hal. 54)



f. Digunakan setelah obyek dari verba atau ajektiva yang menunjukkan
kepemilikan, keberadaan, kemampuan, kebutuhan, keinginan, emosi dan
sensasi

Contoh 21) Si&nHAEA® D £H U,
Ima okane ga zenzen arimasen.
“Saat ini sama sekali tidak punya uang.”

Contoh 22) H AFED T& L7970
Nihongo ga dekimasuka?
“Bisakah Anda berbahasa Jepang?”

Contoh 23) &, > & H HFFFEASIZ LUy,
Motto jiyuu jikan ga hoshii.
“Aku ingin punya waktu bebas lagi.”

Contoh 24) AKE D Z ERFEN Y 720,
Hontou no koto ga shiritai.
“Aku ingin tahu hal yang sebenarnya.”

Contoh 25) H RO BEA_YOHFTIET LB —FL =TT,
Nihon no tabemono no naka dewa sushi ga ichiban suki desu.
“Di dalam masakan Jepang, yang paling aku sukai adalah sushi.”

(HIG, hal.54)

Sedangkan ‘ga’ yang berfungsi sebagai konjungsi, memiliki arti ‘tetapi’ atau ‘dan’
dengan cara penggunaan seperti berikut:
a. Digunakan di antara dua klausa yang kontras atau berlawanan

Contoh 26) FAILIBTEIZER A F 9725, Z 82TV FEH A,
Watashi wa osake wa nomimasu ga, tabako wa suimasen.
“Saya minum sake, tapi tidak merokok.”

(HJG, hal.55)
b. Digunakan untuk menghubungkan dua klausa

Contoh 27) & I L £ 925, ERIZEEZVTE E30
Tanaka to moushimasu ga, sachou ni 0-ai dekimasuka?
“Nama saya Tanaka, bisakah saya bertemu dengan direktur?”



(HJG, hal. 55)
c. Digunakan pada akhir kalimat (menyerahkan kesimpulan pada pendengar)
Contoh 28) 4 & THIL L WA TT A ...
Ima totemo isogashii n desu ga...
“Saat ini sedang sangat sibuk...” (jadi saya tidak bisa membantu
Anda)
(HJG, hal. 55)
Rita L. Lampkin (2004:70) menjelaskan bahwa konjungsi (setsuzokushi)
‘ga’ digunakan untuk menghubungkan dua klausa untuk menunjukan arti ‘tetapi’
atau ‘walaupun’ dan digunakan di akhir klausa utama. Lampkin juga
menyebutkan bahwa konjungsi ‘ga’ dapat saling bertukar dengan ‘keredomo’.
Contohnya seperti berikut :
Contoh 29) BIEIC/TE £ LB, MHEEWVWERATLE,

Omise ni ikimashita ga, nani mo kaimasen deshita.
“Saya pergi ke toko, tetapi tidak membeli apa pun.”

(JVEG, hal. 70)

2.4.2 Konjungsi demo
Selain sebagai konjungsi, kata ‘demo’ juga memiliki fungsi lain, yaitu
sebagai partikel. Dijelaskan Masahiro Tanimori (1994:38) ‘demo’ memiliki
banyak arti yaitu ‘tetapi’, ‘pun’, ‘sesuatu yang lain’ dan ‘meski’. Berikut adalah
cara penggunaan ‘demo’ menurut Tanimori:
a.  Digunakan pada awal kalimat
Contoh30)CH b ST X5 L,

Demo mou ososugiru yo.
“Tetapi sekarang sudah terlambat.”

(HJG, hal. 38)



b. Digunakan setelah kata interogatif

Contoh 31) fECH LA T L3> TWVET
Dare demo sonna koto wa shitteimasu.
“Semua orang pun tahu hal itu.”

(HJG, hal. 39)
c. Digunakan setelah nomina

Contoh 32) X HIEH THE & £4,
Kare wa nichiyoubi demo hatarakimasu.
“la bekerja meskipun di hari Minggu.”

Contoh 33) = — b —TH A=\ 72,
Koohii demo nomitai na.
“Saya ingin minum Kopi atau sesuatu yang lain.”

(HJG, hal. 39)
d. Digunakan setelah partikel spesifik

Contoh 34) /6L CTHE BN R A E T,
Tokyo kara demo fuji san ga miemasu.
“Dari Tokyo pun dapat melihat gunung Fuji.”

(HJG, hal.39)

Ditambahkan oleh Naoko Chino (1992:23), ‘demo’ digunakan dengan dua

nomina atau lebih yang menjadi gambaran dari kemampuan yang lebih besar,
seperti contoh berikut:

Contoh 35) A & ANTIEEHHRE DN NN DO T, T=2ATHIANVTTH TEE
Sl
Matsumoto-san wa undou shinkei ga ii node, tenisu demo gorufu
demo dekimasu yo.
“Kecenderungan reflek Matsumoto sangat bagus, ia bisa main apa
saja, tenis atau golf (atau olahraga apa saja).”

(PPBJ, hal. 23)
Rita L. Lampkin (2004:70) menguraikan bahwa ‘demo’ sebagai konjungsi

memiliki makna yang sama dengan ‘ga’, yaitu ‘tetapi’, ‘walaupun’ atau



‘bagaimanapun’. Namun, konjungsi ‘demo” diletakkan pada awal kalimat seperti
yang terlihat pada kalimat berikut :

Contoh 36) S EREZ LE L7z, THHEFTLLNG, HETELEHZ
LTHET,
Kesa denwa wo shimashita. Demo rusu deshita kara, ato de mata
denwa wo shite mimasu.
“Tadi pagi telah meneleponnya. Tetapi karena tidak ada orang
dirumahnya, nanti akan saya coba telepon lagi.”
(JVEG, hal. 70)

Contoh 37) i35 L TV E S, THITE M A TY,

Ane wa kekkon shiteimasu. Demo ani wa mada dokushin nan desu.

“Kakak perempuan saya sudah menikah. Tetapi kakak laki-laki saya

masih lajang.”

(DG, hal. 672)
2.4.3 Konjungsi kedo
Konjungsi ‘kedo’” merupakan bentuk informal dari kata ‘keredomo’ yang

sering dijumpai pada bahasa lisan. Konjungsi ‘kedo’ dapat disejajarkan dengan
konjungsi ‘ga’ dan penggunaannya dapat saling bersubstitusi (Oxford Japanese
Grammar and Verbs, 2003:141). Konjungsi ‘kedo’ juga memiliki arti ‘tetapi’,
‘dan’, ‘walaupun’, ‘bagaimanapun’, ‘sekalipun’, dan ‘saya harap’. Dengan cara
penggunaan sebagai berikut (Tanimori, 1994:89):

a. Digunakan pada akhir kalimat

Contoh38) &6 L » LI LWVWA T &,
Ima chotto isogashii n desu kedo.
“Saat ini sekarang saya agak sibuk (jadi saya tidak bisa membantu
anda)”

(HIG, hal. 89)

b. Digunakan setelah bentuk kamus dari verba atau ajektiva

Contoh 39) KEB &AL L KFEFTIFE L THWWATT,
Tarou to wa yoku hanasu kedo totemo ii hito desu.



“Saya sering berbicara dengan Tarou, dan saya rasa ia orang yang
baik.”

(HJG, hal. 89)
c. Digunakan setelah verba bentuk-‘tai’

Contoh 40) it TIIITE - WIF EOEDRH Y FH A,
Ryokou wa ikitai kedo hima ga arimasen.
“Saya ingin pergi bertamasya, tapi tidak ada waktu luang.”

(HJG, hal.89)

d. Digunakan setelah bentuk lampau dari verba atau ajektiva

Contoh 41) € DJEIZfT o727 EFAE - TV E L 7=,
Sono mise ni itta kedo shimatte imashita
“Saya sudah pergi ke toko itu, tetapi tokonya tutup.”

(HJG, hal. 89)
e. Digunakan setelah verba bentuk-‘nai’ (negatif)

Contoh 42) {13 &£ 0 7R L 72 \F ERED O,
Kare wa amari benkyou shinai kedo seiseki ga ii.
“la jarang belajar, tetapi nilainya baik.”

(HIG, hal. 89)

Selain itu konjungsi ‘kedo’ memiliki bentuk lain, yaitu ‘dakedo’, berikut

adalah cara penggunaan ‘dakedo’ menurut Tanimori (1994:29):

a. Digunakan pada awal kalimat

Contoh 43) #ITHREI T, 72T EH L V7 & TIEH D TH A
Kare wa shinsetsu desu. Dakedo amari suki dewa arimasen.
“la orang yang baik. Tetapi saya tidak terlalu suka.”

(HJG, hal. 30)



b. Digunakan setelah nomina

Contoh 44) 4 HIZXHR7ZHT EHT £33,
Kyou wa ame dakedo dekakemasuka?
“Hari ini hujan, tapi apakah kamu mau pergi?”

(HJG, hal. 30)
c. Digunakan setelah bentuk kamus dari verba/ajektiva + ‘no’/‘n’

Contoh 45) % 5 Z I WATZIT E L Z TR Z H oo WL DHg)
N0 EH A,
Sumou o mitai n dakedo dokode kippu o0 kattara ii no ka
wakarimasen.
“Saya ingin menonton Sumo, tetapi tidak tau dimana sebaiknya
membeli tiket.”

(HJG, hal. 30)
d. Digunakan setelah bentuk lampau dari verba/ajektiva + ‘no’/*n’

Contoh 46) Er > AT EES LTHR LS 72D T,
Takakatta n dakedo doushitemo hoshikatta no desu.
“Walaupun mahal, bagaimanapun saya menginginkannya.”

(HJG, hal. 30)
Dilihat dari maknanya Chino (1992:80) menguraikan penggunaan
‘keredomo’ atau ‘kedo’ adalah sebagai berikut:
a. Digunakan di antara dua klausa untuk menunjukan bahwa antara keduanya
berlawanan arti

Contoh 47) R&A T CTAH HIZMITEL RV EFSoTLATT TR E S,
A FHpolEoTEE LT,
Tenki yohou de kyou wa ame wa furanai to itta n desu keredomo,
yuugata kara futte kimashita ne.
“Meskipun ramalan cuaca menyatakan hari ini tidak akan hujan,
tapi nyatanya hujan turun dari sore hari, bukan?”

(PPBJ, hal. 80)



b. Digunakan pada akhir kalimat, untuk menyatakan secara tidak langsung hal
yang ingin dikatakan

Contoh 48) 7= £ ITITHATICBATE 72N E S TWH AT E .
Tama ni ha ryokou ni mo ikitai to omotte iru n desu kedo...
“Sebetulnya saya ingin juga bepergian sekali-kali... (tetapi saya
tak punya waktu)”
(PPBJ, hal. 81)

c.  Menunjukan suatu tanda persiapan

Contoh 49) £ 72 E T b HV EFTTFE, E5LEL LI D
Mada hassha made ichi jikan mo arimasu kedo, doushimashouka?
“Masih ada satu jam lagi sampai (kereta) bertolak, (oleh karena itu)
kita harus bagaimana sekarang (sementara ini)?”

(PPBJ, hal.81)
d. Digunakan pada akhir kalimat, untuk menekankan perasaan bahwa pembicara

menginginkan suatu kejadian berjalan seperti yang diharapkan.

Contoh 50) - < BE L 72 L WVVWATEIT E ...
Hayaku atataku naru to ii n dakedo ...
“Alangkah baiknya jika hari segera panas.” (Saya harap hari
akan segera panas.)

(PPBJ, hal.81)
Lampkin (2004:70) menyebutkan secara sederhana konjungsi ‘kedo’
digunakan pada akhir klausa atau kalimat utama, seperti contoh dibawah ini :
Contoh 51) BIEICITEE LT E, MbEVWERFATLT,

Omise ni ikimashita kedo, nani mo kaimasen deshita.
“Saya pergi ke toko, tetapi tidak membeli apa pun.”

(JVEG, hal. 70)
Kalimat (51) adalah kalimat yang sama dengan kalimat (29), tetapi dengan
konjungsi yang berbeda. Kalimat-kalimat tersebut merupakan contoh bahwa

penggunaan konjungsi ‘ga’ dan ‘kedo’ dapat ditukar satu sama lain.



2.5 Penelitian Terdahulu

Penelititan terdahulu dilakukan oleh Lina Susanti, mahasiswi sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2009 yang berjudul “Penggunaan Konjungsi
Soshite, Sorekara dan Soreni dalam Majalah Nipponia”

Penelitian  tersebut mengkaji tentang penggunaan konjungsi soshite,
sorekara dan soreni dalam majalah Nipponia serta potensi substitusi antara ketiga
konjungsi tersebut. Dari penelitian tersebut didapat kesimpulan bahwa konjungsi
soshite, sorekara dan soreni dalam majalah Niponnia lebih banyak digunakan
untuk menggabungkan dua kalimat dibandingkan untuk menggabungkan antar
klausa dan konjungsi soshite, sorekara dan soreni dapat saling bersubstitusi pada
kalimat yang setara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu penulis meneliti
tentang penggunaan konjungsi pertentangan atau gyakusetsu no setsuzokushi yang
terbatas pada konjungsi ga, demo dan kedo. Sedangkan penelitian terdahulu
meneliti mengenai tenka no setsuzokushi yaitu konjungsi yang digunakan untuk
menggabungkan atau mengembangkan suatu hal yang ada pada bagian berikutnya
dengan hal yang ada pada bagian sebelumnya yang terbatas pada penggunaan kata
soshite, sorekara dan soreni.

Selain itu, sumber data yang dipilih untuk penelitian juga berbeda.
Penelitian terdahulu menggunakan majalah Nipponia sebagai obyek penelitian,
sedangkan penulis menggunakan serial drama yang berjudul Yorozu

Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso episode 1 dan 2 .



Penelitian terdahulu berikutnya dilakukan oleh Nila Candra Kusuma,
mahasiswi Universitas Brawijaya angkatan 2009 yang berjudul “Persamaan dan
Perbedaan Makna dan Fungsi Ruigigo Verba Kitai suru dan Kibou suru dalam
Kalimat Bahasa Jepang”.

Penelitian tersebut mengkaji tentang persamaan dan perbedaan kata kerja
kitai suru dan kibou suru yang memiliki arti yang hampir sama dan menghasilkan
kesimpulan bahwa persamaan verba kitai suru dan kibou suru dari segi makna
adalah sama-sama digunakan untuk mengharapkan sesuatu untuk jangka panjang;
dan masa depan baik dengan perspektif cerah. Sedangkan perbedaannya adalah
verba kitai suru memiliki nuansa menekankan pada harapan secara lebih dalam
berasal dari batin, verba kibou suru hanya digunakan untuk mengharapkan hal
yang baik.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu penulis hanya
meneliti tentang perbedaan penggunaan kata yang memiliki makna hampir sama,
sedangkan penelitian terdahulu juga meneliti tentang persamaan dari kata yang
maknanya hampir sama. Sumber datanya pun berbeda, karena penelitian tersebut

menggunakan Koran Asahi sebagai obyek penelitiannya.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif deskriptif.

Muhammad (2011:30) menuliskan bahwa Bodgan dan Taylor (1975:5)
dalam Moleong (2010:4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif, serta pada analisis terhadap dinamika
hubungan yang diamati, dengan menggunaan logika ilmiah (Azwar, 2013:5).
Penyimpulan deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat teori dan
menggeneralisasikannya pada data tertentu yang memiliki ciri yang sama dengan
teori tersebut.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud = membuat
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam
arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif
semata-mata tidak perlu- mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest
hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun
penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga

metode-metode deskriptif (Suryabrata, 2011:76).



Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif karena menghasilkan
data deskriptif terkait dengan hal yang diteliti yaitu tentang penggunaan konjungsi
(setsuzokushi) ‘ga’, “‘demo’ dan ‘kedo’ dilihat dari perbedaannya dan potensinya
untuk saling bersubtitusi yang terdapat dalam kalimat bahasa Jepang pada serial
drama Jepang yang berjudul Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e Youkoso episode

1&2.

3.2 Sumber Data

Setiap penelitian memerlukan sumber data yang digunakan untuk
melakukan penelitian tersebut. Sumber data yang menjadi obyek penelitian ini
adalah serial drama Jepang yang berjudul Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e
Youkoso episode 1 dan 2. Alasan dipilihnya serial drama ini untuk menjadi obyek
penelitian adalah karena banyaknya penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan
‘kedo’ dalam dialog yang digunakan, sehingga cocok dengan bahasan yang akan

diteliti dalam penelitian ini.

3.3 Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Menonton dan mengamati serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya e
Youkoso episode 1 dan 2.
2. Mencatat dialog pada serial drama tersebut yang mengandung kata ‘ga’,

‘demo’ dan ‘kedo’.



Memberi kode pada dialog yang mengandung kata ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’.
Contoh : YUOY EP 1 (08:34.78 — 08:40.12).

Menerjemahkan dialog-dialog yang mengandung kata ‘ga’, ‘demo” dan ‘kedo’.
Mencocokkan dialog yang telah diterjemahkan sendiri dengan terjemahan
yang terdapat dalam serial drama tersebut.

Mentabulasikan dan mengklasifikasi dialog-dialog yang mengandung ‘ga’,

‘demo’ dan ‘kedo’ yang telah dicatat sebelumnya.

3.4 Analisis Data

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam

penelitian. (Suryabrata, 2011:40)

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisa data yang

telah dikumpulkan adalah sebagai berikut :

1.

Mengamati data dialog yang mengandung kata ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ telah
dicatat sebelumnya.

Memilah-milah kata ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’yang berfungsi sebagai konjungsi
agar tidak rancu dengan kata ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ yang memiliki fungsi
dan makna lain.

Mencocokkan penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ tersebut dengan
teori yang telah dikumpulkan.

Menukar penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’dari dialog tersebut.

Menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang telah

dilakukan serta pembahasan dari hasil temuan.

4.1 Temuan

Setelah melakukan penelitian mengenai penggunaan konjungsi ‘ga’,
‘demo’ dan ‘kedo’ pada serial drama Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E
Youkoso episode 1 dan 2 ditemukan sebanyak 57 data dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Data Temuan Penggunaan Konjungsi Ga, Demo, dan Kedo

No. Konjungsi - Jumla}h Data
Episode 1 Episode 2 Jumlah
1. | Ga 8 data 2 data 10 data
2. | Demo 9 data 12 data 21 data
3. | Kedo 13 data 13 data 26 data
Total Data 57 data

Data-data tersebut dikelompokkan sesuai penggunaan yang sama dan
dianalisa secara bersamaan sehingga menghasilkan 14 analisis. Data-data tersebut

akan diklasifikasikan menurut penggunaannya pada tabel 4.2 sampai tabel 4.4.

4.1.1 Data Analisis Berdasarkan Penggunaan Konjungsi Ga
Penggunaan konjungsi ga yang memiliki arti yang sama dengan konjungsi
demo dan kedo yaitu ‘tetapi’ ditunjukan pada tabel 4.2 yang diberi tanda 1 sampai

4 dengan uraian sebagai berikut :



1. Digunakan di antara dua klausa yang kontras atau berlawanan. (Tanimori,

1994:55)

Digunakan untuk menghubungkan dua klausa. (Tanimori, 1994:55)

3. Digunakan pada akhir kalimat untuk menyerahkan kesimpulan pada
pendengar (Tanimori, 1994:55)

4. Digunakan untuk menghubungkan dua klausa dan digunakan di akhir klausa
utama (Lampkin, 2004:70)

rno

Tabel 4.2 Data Temuan Penggunaan Konjungsi Ga

Penggunaan
No. Dialog Cara Baca Terjemahan
11234
SFa Michiko : Michiko
AT, Zo £ E£77 | Zannen desuga, kono Saya sangat menyesal,
1. | » ﬁﬁ};czééﬁ LET, mama da to kakujitsu ni tapi kalau seperti ini v N
YUOY EP 1 ryuunen shimasu. terus, ia akan tidak
(08:34.78 - 08:40.12) naik kelas.
vawyoo Shou : Shou :
KIS L FiFlc < vz & | Taihen moushiage nikui Ini hal yang sangat
TR B S AT koto (?esugz_i,_r(])shuutorr]e . suli.t ybntuk dikatakgn,
ST | NS h . | san ni wa taihen warui rei | tapi ibu mertua anda
2 %%;Iﬁ gl N o ga toritsuite orimasu. telah dirasuki roh & ¥
YUOY EP 1 jahat.
(10:43.57 - 10:50.65)
NN : Midori : Midori
PLBTIIE LUy A7 » 7= | lzen wa yasashii hito data | Awalnya dia adalah
CER. 2R B A | 0 desuga, totsuzen anna | orang yang baik, tapi
U< FomTLE 5 7ol ni muzukashiku natte tiba-tiba menjadi jahat,
3. et L _ | shimau nante, zettai hen aku sudah berpikir itu ¥ \
T MRIATE LB TR da to omottetandesu. aneh.
ATT,
YUOY EP 1
(11:00.22 - 11:08.73)
vay o Shou : Shou  :
Tk EHA L FER LTy | Dewa kichinto bensou Kalau begitu saya
X FETR. VDIND ihite itEdakimasuﬁqg, ii no ikan terima
Y T - ana okaasan ni haratte ompensasinya. Tapi
T BERSACHSTHD morattemo? apakah tidak apa-apa i i
\/()U%%Y)OEP ) membuat ibumu
?
(17:43.32 -17:53.30) membayar’
varn o Shou : Shou
LoAned2s, = o | Shitsurei desuga, kono Maafkan kelancangan
CHEM LG %DZ LB made_dfansgi to chanto | saya, t_ap_i_ sampai saat
ANLECZE BT otsukiai shita koto-mo nai | ini anda tidak pernah
5, vl - B n janai desuka? berhubungan dengan \ N
SIRNTT, laki-laki kan?
YUQY EP 1
(25:55.95 -26:18.81)




. . Penggunaan
No. Dialog Cara Baca Terjemahan
11234
vae "JNE Shou Shou
H2E XA, KA Fs | Satomi san, taihen Satomi san, ini
HLHCE TSN ET zannenna oshirase d_ewa merupa!<an
6. |35, ORIV T 7= | 90zaimasuga, kon_o iewa pemberlgahuan yang 3 r
g;h CVEA gatsuri tatarareteimasu. sangat disayangkan,
1 tapi rumah ini telah
yuoy Eb.1 dikutuk.
(42:49.48 - 42:52.09)
a v Shou Shou
-5 5OBEILE 767 | Kocirano otaku wa mada | Sepertinya rumah ini
T B LWE YT atarashiiyou desuga... mas_ih sangat baru, N N
YUOY EP 1 Igel...
(44:56.81 - 45:00.21)
vay oo Shou Shou
S4B A | Shitsurei desuga, ofutari | Maafkan kelancangan
W% 72 5T Sicieo7- | 92 kenka wo nasaru youni | saya, tapi apa kalian
8. DIE? natta no wa? berdua sering v v
YUOY EP 1 bertengkar ?
(45:37.55 - 45:41.42)
e : Sensei Sensei
z. 2% 4o 5 % | E, Tadano Sensei no lya, ini tentang
OHFTHFXL 0 XA kurasu no Sawazaki Sawazaki Shunta dari
0. IZoNT R TR, - Shunta kun ni tsuite nan kelas Tadano Sensei, N N
n = 7 | desuga, kore ... tapi ini ...
YUOY EP 2
(02:56.74 -03:01.84)
vay o Shou Shou
2%, TIRE L HFLe | Ee. Desu ga moshimo lya. Tetapi jika
AEfE AN 7= i_ Y watashi no souzou ga perkiraanku benar,
;%i 7;5 Z/ ;5( ggggz tadakshi kereba chikajika sebenktar IggibEmiko
S S . | Emiko san wa anata ni san akan berbicara
0 5vsEgcd, TLiE kouiu hazu desu. begini padamu, ¥ v
5 SIEEIRA TR L wghibaraku mise ni “ Lebih baik
T yasunde ii yo™ desu. beristirahatlah dari
YUOY EP 2 toko sebentar.”.
(37:12.06 - 37:19.77)

4.1.2 Data Analisis Berdasarkan Penggunaan Konjungsi Demo

Penggunaan konjungsi demo ditunjukkan pada tabel 4.3 dengan uraian
berikut ini :

Digunakan pada awal kalimat. (Tanimori, 1994:38) dan (Lampkin, 2004:70)
Digunakan setelah kata interogatif. (Tanimori, 1994:38)

Digunakan setelah nomina. (Tanimori, 1994:38)

Digunakan setelah partikel spesifik. (Tanimori, 1994:38)

rpowodE



Tabel 4.3 Data Temuan Penggunaan Konjungsi Demo

Penggunaan
No. Dialog Cara Baca Terjemahan
11234
D22V 2. Shunta Shunta
FAET R A RAALDE | Manma Abe no Seimei | benar-benar mirip Abe
SO LA, b OHE pakkuri jan. Mou no Seimei. Ayo keluar.
3 deyou. \
Lot 20 Midori
SRV Midori eh, tapi ...
A~ ﬂ E, M
YUQY EP 1
(04:37.51 -04:41.28)
g : Shou Shou
S RYUESAL Bz ThiFh | Midori san, oshiete Midori san, bagaimana
IFUN AL AR T, agereba ii n janai jika anda
Ny des(;Jka? meggajarinya? 4
2. s ] . . Midori Midori
AR Z;( ';jﬂ%o 39| Oshierutte... Demo Mengajari... Tapi
RICIEF S 5780 E | yappari otto ni wa bagaimanapun saat ini
YUOY EP 1 saishuushoku suami saya sedang
(13:45.39 - 13:54.86) morawanai to mencari pekerjaan.
NN : Midori Midori
TYhARTRERES Al | Demo anata Tapi, kamu ada perlu
3. | Ao, onmyouya san ni nan | apa dengan tuan N
YUOY EP 1 no you na no? peramal ?
(19:02.74 - 19:06.64)
DRV Shou Shou
Lo TE A, ZoEc | Shitsurei desu ga, Maafkan kelancangan
B L BAE A kono made dfan.sei.to saya, tapi.sampai saat
L2 e bmoA Lol | B TEEEIE  | bernubingan dengan
TIe LCRIVERA | gegika laki-laki kan?
2o LirbE bR, Yoku mireba bijin da. | (dan anda berpikiran
4, | TTH2ENEY ORET | shikamo atama mo seperti ini) \
EDOPEIZIED VD FEWLT | warukunai. “Tapi mengapa laki-
HAONWB3EE S & L] “Demo naze ka laki disekitarku hanya
BN ET mawari no otokotachi | melihat perempuan
YUOY EP 1 wa hoka no josei ni lain dan tidak pernah
(25:55.95 - 26:18.81) bakari nabiite jibun mengajakku” apakah
kara sasoouto shinai”” | aku salah?
chigaimasuka ?
I OB A Yumika no Haha: Ibu Yumika:
BRI 72 e A2 {a] - | Anatawa nannan Siapa kamu
PRI B 7R 8 A B | desuka? sebenarnya? Aku tidak
FESRNG B2 B L Nandaka shiranaikedo | peduli siapa kamu, tapi
o uchl no ko _ jangan dekati anakku
5 | 2 chikazukanai moraeru. | lagi!’ V
vars kashira?
Aval bin Shunta Shunta
YUOY EP 1 E? Demo... Eh? Tapi ...
(34:45.33 - 34:51.33)




Penggunaan

No. Dialog Cara Baca Terjemahan
11234
TavH Shunta Shunta  :
THEIXIIL 9oV | Demo saki wa Tapi tadi Shoumei
DEALE LAESE L7 shoumei wa zuibun to | tiba-tiba jadi sangat
6. BEY BIBHBS L . shinsetsu da yo na. baik. Tidak menerima \
Yl.}é)Y EP 1 - Okane uang juga.
(50:14.50 - 50:20.86) morawanakattashi.
ol I NI Shunta Shunta
THO-LK Y Lizh, FX Demo bikkuri shita ne. | Tapi kaget ya.
. PRI T B TORIATE Masaka bouryoku Ternyata istrinya yang J
I e surutte okusan datta melakukan kekerasan.
YUOY EP 1 nante.
(50:34.81 - 50:39.98)
SFa Michiko Michiko :
<d Lz oz LfZ | Demo yoku ni tatari Tapi (mereka)
Li-btia, no koto mempercayai kutukan
8. shinjitawayone. ya. v
YUOY EP 1
(51:40.44 - 51:43.95)
SF o : Michiko Michiko
T - TR 2 fEy | Demo sorette Tapi itu tidak menjadi
\Z 72> T/ 1, konpontekina kaiketsu | solusi sampai keakar
9. ” ni nattenai yo ne. pemasalahannya kan. v
YUOY EP 1
(52:21.38 - 52:26.26)
vay oo Shou Shou
ZFRIEERS L FRe 4 | Sore wa subarashii Itu kemampuan yang
n sainou desu ne. sangat baik.
< ﬂ? , Miki Miki :
- R ) Demo, itsumo onaji Tapi, ia selalu
ﬁ;j b H Lﬂf%%?é fuku Kiteru shi, kami mengenakan pakaian
L. ﬁ@%%id:#ﬁ‘?fiﬁ no ke mo bosa-bosa de | yang sama, lalu
PINEIE N2 EZ 9> T | nanka seikatsuryoku | rambutnya juga
10. | WO, JAY OEERGIESD | ganasasou tteiuka. berantakan, seperti \
LiIFoTEbNAL, D Mawari no minna kara | tidak memperhatikan
5.5 LY L7buny | yametoke tte iwareru | kehidupan.
<L 9, shi. Semua orang
=7 Ano... atashi disekitarku juga
YUOY EP 2 dousureba ii berkata untuk hentikan
(00:50.45 - 01:07.73) deshouka? saja.
Hmm.. saya harus
bagaimana?
Tav o Shou Shou
FEeR BT T 0 A k&= | Sainouwo aru atisuto | 90% seniman yang
5O LENT-F o JgET |10 iuno wa memiliki bakat
<3 kyuuwarigata sono memang begitu.
11. &, THORENNYD S8 hito tachi desuyo. Tapi tidak perlu N
4z Demo shinpai wa khawatir.

YUOY EP 2
(01:08.06 - 01:15.24)

irimasen.




Penggunaan

No. Dialog Cara Baca Terjemahan
11234
avy= Ur Emiko Emiko
Th &, —» A BN | Demo sa, ikkagetsu Tapi, sekitar satu
55 DIEDRIZ HILA B - gurai mae ni uchi no bulan yang lalu, di
12. IO L mise no mae ni are ga | depan toko ada benda v
L oo attandayo. itu.
YUQY EP 2
(06:44.83 - 06:51.57)
oK Shunta Shunta
TYHZ AR L Demo sonna tsugou Tapi mengapa sering
13. | Lxzanme yoku warui koto okiru | terjadi kejadian buruk | +/
. kana? seperti itu?
YUOQOY EP 2
(08:56.30 - 08:59.60)
o Michiko Michiko
Yy, . L . Juugo nen mae no Mengenai hal 15 tahun
l% FET O oy E E%L_’ZC?LH koto nan desu kedo, yang lalu, saya
£\ R EFRARFLICARD % Ouji Inari jinja ni membaca berita di
AINEEEDICESITWE | akachan ga okizari ni | Koran.. di kuil Ouji
Vo TR A AT sareteita to iu shinbun | Inari, ada bayi yang
14 | oo THEEAZ AR L | Kiji wo mite... Al ditinggalkan ... J
I EWT, THL var L sumimasen konna koto | Tetapi, sebagai wali
JDIUT & U Chilo T kiite. kelas Shunta, saya
o x 11 N \/UE%_) Zopy | Demo, Shunta kunno | pikir tidak kah saya
VLN L7 tannin toshite shitte harus tahu...
Ry == okanakya ikenain
YUQY EP2 . janai ka to
(22:26.61 - 22:48.56) omoimashita. ..
Fa Michiko Michiko
<Y, FhTES LT A | Demo, sorede doushite | Tetapi, mengapa anda
MECTHI L futari ga sodateru koto | berdua
15. " ni ... membesarkankan-nya v
YUOY EP 2
(23:39.21 - 23:43.62)
TRy Midori Midori
= L N Toriaezu, watashi ga | Awalnya ia dirawat di
&h %K?L FAZRENOTY | tsytometeiru byouin de | rumah sakit tempatku
DIRBE TN D Z £1272> | azukaru koto ni bekerja, tapi sampai
JeATTTE, BUEA R | nattandesu kedo, oya | akhir orang tuanya
OMN G T, iEak CR# wa kekyoku tidak ditemukan.
6. | L6952 &lcinoT, miFsukaranakute. . Kemudian ia l
TY . ZFOEEITIEF o5 Shisetsu de hogo shite | diputuskan untuk
,ld;zr]i‘\a Dot morau koto ni natte. dibawa ke panti
X ° Demo sono toki niwa | asuhan. Tapi saat itu
sukkari jou ga saya sudah
YU,OY EP2 ] utsucchate. menyukainya.
(23:44.69 - 24:01.14)
YU TT Midori Midori
THFNNSIEEN G Ho | Demo sorekara wa Tapi sejak itu anak itu
FADNOR B L7 T dare mo ano ko ni tidak pernah diganggu
17. n iyagarase shinakute lagi. v
J ne ..
YUQY EP 2
(25:06.74 - 25:10.01)




. . Penggunaan
No. Dialog Cara Baca Terjemahan erSitas g
JFa : Michiko Michiko = :
Thi=r# b, b ok | Demo, Shuntakunwa | Tapi, Shunta sudah
N UERBCEM LD wou otEnta dt?‘szl ?et\]/vaga, daripada ia
s = e enna katachi de ahu dengan cara yang
18. t:t“ iﬁﬁﬁ)% b5 R kizuku yori wa aneh, lebih baik orang v
TAE O goryoushin kara mou | tuanya
YUOY EP 2 ichido hanashita membicarakannya
(255352 - 260239) houga sekali Iagl
IRV : Midori Midori
WOMNTEEZE 9 LB » ¢ | ltsuka wa hanasouto | Saya pikir suatu saat
9, ThZhoTH 9k | omottemasu. Demo akan _
19| U= L Loy | Mou taishita koto membicarakannya. N
> janaindesu yo ne. Tapi ini bukan lagi hal
g yang besar.
YUOY EP 2
(26:02.92 - 26:11.23)
SFa Michiko Michiko :
ThEN LT Ias Ao | Demo, sorejaEmiko | Tapi, (kita) kan tidak
20 ST bR GF L | sanno km_mchl wa mengerti perasaan J
", wakaranai desuyo ne. | Emiko san.
YUOY EP 2
(40:37.90 - 40:41.77)
oK Shunta Shunta
WA, 4EE, Billc&Is | linda, Sensei. Betsu ni | Tidak apa-apa, Sensei.
Lt G N olrieins (fir. | memiriamya
sy - - R\, , )
?T;} ;;u g “C;E ;'&E(_é: Mou zuibun mae kara | Seperti yang dikatakan
21 VAl = LRES —=—= | shitteta yo. Demo, Shoumei, saya sudah N
S| FEoE D EEBR S EBMR | hakkiri sasechau to tahu sejak lama.
WENLL2VZ ST, i | kankei ga Tetapi jika hal itu
WO TE DD, okashikunari sou de, dibuat jelas, hubungan
YUOY EP 2 kowaitte iu ka. (kami) sepertinya akan
(41:31.42 - 42:00.38) menjadi aneh, ya bisa
dikatakan takut.

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa semua data temuan merupakan

konjungsi yang digunakan pada awal kalimat. Hal ini disebabkan karena

penggunaan konjungsi ‘demo” yang memiliki arti yang sama dengan konjungsi

‘ga’ dan ‘kedo’ hanya yang digunakan pada awal kalimat.

4.1.3 Data Analisis Berdasarkan Penggunaan Konjungsi Kedo

Penggunaan konjungsi ‘kedo’ ditunjukkan pada tabel 4.4 sebagai berikut :
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‘ajelktiva +

ekt
Setelah bentuk kanms dam

Setelah bentuk lampaw dani
Setelah verba Lenmik-"rad .
verba atan ajekiiva.

Setelah bentuk lampau dan
Setelah bentuk lampau dan
Setelah bentuk kanms dari
Setelah verba bentuk-*
verba atzu yektiva.

langsung hal vang dimgi

menyatakan secara tidak

wverba/aj

Setelah noming.

Pada awal kalimai.

Pada aklur kalimat untuk
Pada aklur

verba
verba/
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menyatakan se

etelah
dar: verba atau ajektiva.

Setelah benmuilks lamioan

verba atau ajekiiva.

3
5

THR RN AR 1]

ey e g eumyg ‘opaynp :
Juey 108 “BJy PN ‘ .E;_Em 11
widedy egisom Ly X GG A
qupn wanl uesny | ovaar s o paru | WERRE S f LT 3T
U[Ip UYIf NOYS | ap ouoyay npginoy g A
(RO 1€:06 = £THT0¢]
“pfes BAUESNIAY e ! "_J_"_,_ Alg _m,
Bl Oy NS PR . . _w.ﬁ,w £z
rAumy DI 0P 0Ny =y J._.Jp TS H | m
J (18 e nounp jounyy aynm | 506 L HOE ,ﬂ,i.“_,;
BURN VLU LU BSIQ | BOJ0 A ALY DRy GO b RE U A
HEpN BABS NOYS [ASTLYDEN oSOy § B
Suwjnon sl (BT'SKLY - OLBELY)
i Jey *Japuas ap [ySILYLINY 208 k. S B 1 _n_.r_, AONA
uip wped uag ipel TP sa PURU 1T o8 RIS ,_ﬁ Tt et {44 ‘G
UEIBW-UEIW | cuapeyt aporo apys =P
Supoe myanpye | e ayopuy uyiog | T Lok .m _‘ JL_ )¢ B
=1y EyIn L ng| JURSERY (O OLL By L B o N A
PR G Er
m m.n.. m n_m. 0 m ﬂ i " e m
R EE ‘ 2881737 g4 |5
S+ B m R p i m 2
55 |5
1] [¥]
.m_ m m < G £® . ueyrmalia | EATE] BAR ) dojern N
& & & = B A nm_
591558 K
£ 180§ /5% |3
i il (¥l ¥l =}




ISR 01154

UEP UBYJERLIAL
dunpes youn yepni
I LIRS UEnny
epaday uryepsay

enwas eyl

idepa ] snjn ueduap
JERW BLUWwAL

MO HALASILA

O GOYEY DLUIDPUEY
Ourogy ou apn

‘s imsod naowpdn
Dganuiys 18

11 128 OU L0JD] RGUAZ
Oy ol pny
HySpyRIAM OpOY

(§6°0TTS - 16 LOTS

I dd AONA

G RN
B9 2 TOEM T LS
GHEEFETL VG

Setelah bentuk lampau dari

verba/ajekctiva + “mo’S
Setelah bentuk lampau dari

verba/ajektiva + “mo’ m
Setelah bentuk kanmis dan
verba/ajektiva +
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menyatakan secara tidak

langs
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Setelah bentuk lampan dan
verba atau ajektiva.

Setelah verba bemtuk-"fai’.
Pada akhir klausa utama.

atau ajektiva.
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Tabel yang menunjukkan penggunaan konjungsi ‘kedo” diatas memiliki 11
uraian, yaitu sebagai berikut:

Digunakan pada akhir klausa atau kalimat utama. (Lampkin, 2004:70)
Digunakan setelah bentuk kamus dari verba atau ajektiva. (Tanimori, 1994:89)
Digunakan setelah verba bentuk-‘tai’. (Tanimori, 1994:89)

Digunakan setelah bentuk lampau dari verba atau ajektiva. (Tanimori,
1994:89)

Digunakan setelah verba bentuk-‘nai’ (negatif). (Tanimori, 1994:89)
Digunakan pada akhir kalimat, untuk menyatakan secara tidak langsung hal
yang diinginkan. (Chino, 1992:80)

Eal A

o o1

Kemudian berikut ini ialah uraian penggunan konjungsi ‘kedo’ yang
mendapat imbuhan menjadi ‘desukedo’ atau ‘dakedo” :
7. Digunakan pada awal kalimat. (Tanimori, 1994:29)
8. Digunakan setelah nomina. (Tanimori, 1994:29)
9. Digunakan setelah bentuk kamus dari verba/ajektiva + ‘no’/‘n’. (Tanimori,
1994:29)
10. Digunakan setelah bentuk lampau dari verba/ajektiva + ‘no’/*n’. (Tanimori,
1994:29)
Selain itu penggunaan konjungsi ‘kedo” dan ‘dakedo’ memiliki
penggunaan yang sama, yaitu:
11. Digunakan di antara dua klausa untuk menunjukan bahwa antara keduanya
berlawanan arti. (Chino, 1992:80)
4.1.4 Penggunaan Konjungsi Ga, Demo dan Kedo
Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, untuk melihat potensi

subtitusi dari penggunaan konjungsi ‘ga’, ‘demo’, dan ‘kedo’ ditunjukkan pada

tabel 4.5 dibawah ini:



Tabel 4.5 Penggunaan Konjungsi Ga, Demo dan Kedo

Konjungsi ‘ga’

Konjungsi ‘kedo’

kalimat sebelumnya.

No. Keterangan K?”J“”QS'
‘ga’ ‘desuga’ demo ‘kedo’ ‘dakedo’

Digunakan untuk
menghubungkan klausa yang

Iy kontras dan diletakkan akhir v v 4 § v
klausa utama.
Digunakan di akhir kalimat untuk

2. | menyatakan secara tidak V \ x \ \
langsung hal yang diinginkan.
Digunakan di awal kalimat yang

3. | menyatakan pertentangan dari x V \ x v

Kalimat yang dapat bersubtitusi ditunjukan pada beberapa contoh dibawah

ini :

Data 6

Tav T RERLLEFIZSWZ ETT., B S UITITREENEDE
DTN TEBY £9,

Shou : Taihen moushiage nikui koto desuga, oshuutome san ni wa taihen

warui rei ga toritsuite orimasu.
“Ini hal yang sangat sulit untuk dikatakan, tapi ibu mertua anda telah

dirasuki roh jahat.”
YUOY EP 1 (10:43.57 - 10:50.65)

Dialog tersebut setelah disubtitusikan menjadi:

ary T RKRERLEFIZKWZ ETTITE, B S AIZIEREENEN
BTy £4,
Shou : Taihen moushiage nikui koto desukedo, oshuutome san ni wa taihen

warui rei ga toritsuite orimasu.
“Ini hal yang sangat sulit untuk dikatakan, tapi ibu mertua anda telah
dirasuki roh jahat.”
Kedua dialog diatas menunjukkan bahwa konjungsi ‘ga’ dapat bersubtitusi dengan

konjungsi ‘kedo’, karena memiliki penggunaan yang sama, yaitu digunakan

diakhir klausa utama.




Selain itu konjungsi ‘demo” juga dapat disubtitusikan dengan konjungsi
‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’, yang dicontohkan pada dialog dibawah
ini:

Data 17

TalH i THUoK D LR, FSMBENTLoTORIVIESTZRA
<

Shunta : Demo bikkuri shita ne. Masaka bouryoku surutte okusan datta nante.
“Tapi kaget ya. Ternyata istrinya yang melakukan kekerasan.”

YUOY EP 1 (50:34.81 - 50:39.98)
Dialog tersebut setelah disubtitusikan menjadi :

Tarsd B EUVCoLKY LIcR, EIMBENTLoTORIAIL ST
A Co

Shunta ~ : Dakedo bikkuri shita ne. Masaka bouryoku surutte okusan datta
nante.
“Tapi kaget ya. Ternyata istrinya yang melakukan kekerasan.”

Dialog diatas menunjukan bahwa konjungsi ‘demo’ dapat bersubtitusi dengan
konjungsi “‘desuga’ dan ‘desukedo’ atau ‘dakedo’ karena memiliki penggunaan
yang sama, yaitu digunakan diawal kalimat.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Konjungsi Ga

Data 1

(Dialog 4)

vay I TCEHEBAUEREL TS ETR, WO R
SAICHS>THELSTYH,

Shou : Dewa kichinto bensou shite itadakimasuga, ii no kana okaasan
ni haratte morattemo?
“Kalau begitu saya akan terima kompensasinya, tapi apakah
tidak apa-apa membuat ibumu membayar?”

YUOQY EP 1(17:43.32 -17:53.30)



Data 2

(Dialog 6)
vav THEIA REBRERBMOETIIISVWETRH, 20
FIINOV I B THET,
Shou : Satomi san, taihen zannenna oshirase dewa gozaimasuga, kono
ie wa gatsuri tatarareteimasu.
“Satomi san, ini merupakan pemberitahuan yang sangat
disayangkan, tapi rumah ini telah dikutuk.”

YUOY EP 1 (42:49.48 - 42:52.09)
Analisis :

Dialog diatas merupakan kalimat yang menunjukkan pertentangan
antara klausa satu dengan klausa lainnya. Dapat dilihat bahwa kedua klausa
tersebut dihubungkan dengan konjungsi ‘ga’ dan memiliki makna yang
berlawanan. Pada data 1, konjungsi ‘ga’ melekat pada kata itadakimasu
yang merupakan jenis kata kerja bentuk ‘masu’. Kemudian pada data 2,
konjungsi ‘ga’ melekat pada kata ‘dewa gozaimasu’ yang merupakan pilihan
kata yang mengekspresikan rasa hormat atau pilihan kata yang sangat sopan
dari kata ‘desu’.

Data 3
(Dialog 1)
IF3 L ERETTR., COFELLHERIEELET,
Michiko : Zannen desuga, kono mama da to kakujitsu ni ryuunen shimasu.
“Saya sangat menyesal, tapi kalau seperti ini terus, ia akan tidak
naik kelas.”
YUOY EP 1 (08:34.78 - 08:40.12)
Data 4
(Dialog 5)

vay (RALTTR, ZOFTHEHMELELRSALEBMEAEWVWLIEZ L
H72WA LR 72N TT D,



Shou - : Shitsurei desuga, kono made dansei to chanto otsukiai shita koto
mo nai n janai desuka?
“Maafkan kelancangan saya, tapi sampai saat ini anda tidak
pernah berhubungan dengan laki-laki kan?”

YUOY EP 1 (25:55.95 -26:18.81)

Data 5
(Dialog 8)
vay. (RAILTTHR, BOAPEEEEZ I DL TRl DIT?
Shou : Shitsurei desuga, ofutari ga kenka wo nasaru youni natta no

wa?

“Maafkan kelancangan saya, tapi apa kalian berdua sering

bertengkar ?”
YUOQY EP 1 (45:37.55 - 45:41.42)

Data 6
(Dialog 2)

vay I RERL EFIZKWZ LTI, B I AUTITREED
FEVRROANTEY £,
Shou : Taihen moushiage nikui koto desuga, oshuutome san ni wa
taihen warui rei ga toritsuite orimasu.
“Ini hal yang sangat sulit untuk dikatakan, tapi ibu mertua anda
telah dirasuki roh jahat.”
YUOY EP 1 (10:43.57 - 10:50.65)

S RY CLANIELWAL 72D TR, BROARITHEHL L 72
STLEIRAT, MXEL LB THATI,
Midori : Izen wa yasashii hito datta no desuga, totsuzen anna ni
muzukashiku natte shimau nante, zettai hen da to omottetandesu.
“Awalnya dia adalah orang yang baik, tapi tiba-tiba menjadi
jahat, aku sudah berpikir itu aneh.”
YUOY EP 1 (11:00.22 - 11:08.73)
Analisis :
Kelima dialog diatas juga merupakan kalimat yang menunjukkan

pertentangan. Pada data 3 sampai dengan data 5 jenis kata yang melekat

pada konjungsi ‘ga’ adalah ajektiva atau kata sifat, seperti pada data 3 yaitu



zannen pada data 4 dan 5, yaitu shitsurei. Sedangkan pada data 6 konjungsi
‘ga’ melekat pada kata ‘nikui koto’ yang termasuk jenis kata benda atau
nomina. Kemudian pada data 7, konjungsi ‘ga’ digunakan pada jenis kata
yang merupakan bentuk lampau dari nomina yaitu yasashii hito datta no,
yang juga merupakan bentuk kata yang biasa atau ‘futsuukei’. Pada kelima
data diatas, dapat dilihat bahwa sebelum konjungsi ‘ga’ jenis kata ajektiva
dan nomina akan diikuti dengan ‘desu’. Begitu pula bentuk lampau dari
nomina yang berkonjugasi menjadi pilihan kata yang tingkatannya biasa

atau ‘futsuukei’ juga akan diikuti dengan “‘desu’ sebelum konjugasi ‘ga’.

Data 8
(Dialog 7)
vay CIZIHLLDBEIELEHLVE D TTA.
Shou : Kocira no otaku wa mada atarashiiyou desuga...
“Sepertinya rumah ini masih sangat baru, tapi...”
YUOY EP 1 (44:56.81 - 45:00.21)
Data 9
(Dialog 9)
e LR ABIRED T T ADY T XL 2 H oW
TRATER, Ti...
Sensei : E, Tadano Sensei no kurasu no Sawazaki Shunta kun ni tsuite
nan desuga, kore ...
“lya, ini tentang Sawazaki Shunta dari kelas Tadano Sensei,
tapi ini...”
YUOY EP 2 (02:56.74 -03:01.84)
Analisis :

Data 8 dan 9 diatas dapat dilihat agak berbeda dengan data lainnya.
Konjungsi ‘ga’ tidak terletak diantara dua klausa seperti data lainnya,
melainkan digunakan diakhir kalimat. Seperti teori yang dikemukakan

Masahiro Tanimori bahwa konjungsi ‘ga’ yang terletak pada akhir kalimat



digunakan untuk menyerahkan kesimpulan pada lawan bicara. Maksudnya,

lawan bicara menarik sendiri isi dari pembicaraan tersebut.

Data 10

(Dialog 10)

Yay IR, TTBRHLLLHEOBEN - LITHITaExr =3 =
SAEHRTEIZZHOWVSIEET T, TLIELJEICIRA
TWN L T,

Shou : Ee. Desuga moshimo watashi no souzou ga tadashi kereba
chikajika Emiko san wa anata ni kouiu hazu desu. ‘‘Shibaraku
mise ni yasunde ii yo™ desu.

“lya. Tetapi jika perkiraanku benar, sebentar lagi Emiko san
akan berbicara begini padamu, “Lebih baik beristirahatlah dari
toko sebentar”.”

YUOY EP 2 (37:12.06 - 37:19.77)

Analisis :

Pada data 10 diatas konjungsi ‘ga’ tidak terletak pada akhir kalimat
seperti data lainnya. Konjungsi ‘ga’ pada dialog diatas digunakan pada awal
kalimat. Namun, konjungsi ‘ga’ perlu dibantu ‘desu’ jika berada pada awal
kalimat.

Dilihat pada keseluruhan data temuan diatas konjungsi ‘ga’ yang
memiliki arti ‘tetapi’ dapat digunakan pada akhir klausa utama maupun awal
kalimat. Pada akhir klausa utama, konjungsi ‘ga’ dapat mengikuti jenis kata
kerja bentuk ‘masu’, ajektiva, nomina serta bentuk lampau dari nomina yang
berakhiran “desu’.

Pada serial drama ini, konjungsi ‘ga’ digunakan pada kalimat yang
cenderung menunjukan kesopanan yang dilontarkan oleh orang yang
berprofesi sebagai guru dan peramal yang menggunakan pilihan bahasa

sopan.



4.2.2 Konjungsi Demo

Data 11

(Dialog 1)

Val B TENETRBARAALADITSL D LA, BIOME D,

Shunta = :Manma Abe no Seimei pakkuri jan. Mou deyou.
“Benar-benar mirip Abe no Seimei. Ayo keluar.”

wiiaya Unikadid..
Midori : E? demo...
“eh? tapi...”
YUOY EP 1 (04:37.51 -04:41.28)
Data 12
(Dialog 5)
BRI A TI N MENHNSIRNT E D BD

L DFE
FED7 N b x5 L 5 !
Yumika no Haha : Anata wa nannan desuka? Nandaka shiranaikedo uchi no
ko chikazukanai moraeru kashira?
“Siapa kamu sebenarnya? Aku tidak peduli siapa kamu,

tapi jangan dekati anakku lagi!”

oK T Z22TH...
Shunta :E? Demo...
“Eh? Tapi...”
YUOY EP 1 (34:45.33 - 34:51.33)
Data 13
(Dialog 2)
RNV S BZTHT T DA L2 RNNTT D,

vavuoo
Shou : Midori san, oshiete agereba ii n janai desuka?
Midori san, bagaimana jika anda mengajarinya?’

IRV T HZIDHo T THRSIEY RICITEEE S Db e
Midori Oshierutte... Demo yappari otto ni wa saishuushoku
morawanai to
“Mengajari... Tapi bagaimanapun saat ini suami saya sedang

mencari pekerjaan.”



YUOY EP 1 (13:45.39 - 13:54.86)

Data 14
(Dialog 3)
IRY TS DRREERE S AT MO R0,
Midori : Demo anata onmyouya san ni nan no you na no?

“Tapi, kamu ada perlu apa dengan tuan peramal?”

YUOY EP 1 (19:02.74 - 19:06.64)

Data 15
(Dialog 4)

vav I LoWTTR, ZOEFTHEEE LA LBREANLE

ZEBRVALRRNTT A, KSRTEAZE, L
HLEHHELS 2, TTHREE Y OB EITIZ N Lotk

(I YV ENTESNOFEL D & LR BOETh,

Shou . Shitsurei desuga, kono made dansei to chanto otsukiai shita
koto mo nai n janai desuka? Yoku mireba bijin da. Shikamo
atama mo warukunai.“Demo naze ka mawari no otokotachi wa
hoka no josei ni bakari nabiite jibun kara sasoouto shinai’
chigaimasuka ?

“Maafkan kelancangan saya, tapi sampai saat ini anda tidak
pernah berhubungan dengan laki-laki kan?(dan anda berpikiran
seperti ini) “Tapi mengapa laki-laki disekitarku hanya melihat
perempuan lain dan tidak pernah mengajakku” apakah aku
salah?”

YUOY EP 1 (25:55.95 - 26:18.81)

Data 16

(Dialog 6)

Varsd  TCHIZFEFLIEIDWETVESAL LAEDTEL R, B
Ebbbholo L,

Shunta  : Demo saki wa shoumei wa zuibun to shinsetsu da yo na. Okane
morawanakattashi.
“Tapi tadi Shoumei tiba-tiba jadi sangat baik. Tidak menerima
uang juga.”

YUQY EP 1 (50:14.59 - 50:20.86)
Data 17

(Dialog 7)
Vard 1 TbUs< D Lt FINBENTL>TDRIAT
T2 AT,



Shunta  : Demo bikkuri shita ne. Masaka bouryoku surutte okusan datta
nante.
“Tapi kaget ya. Ternyata istrinya yang melakukan kekerasan.”

YUOY EP 1 (50:34.81 - 50:39.98)
Data 18

(Dialog 8)
wijaya VBIHCISIRSPv QRS DYCSRES,
Michiko : Demo yoku ni tatari no koto shinjitawayone.
“Tapi (mereka) mempercayai kutukan ya.”

YUOY EP 1 (51:40.44 - 51:43.95)
Data 19

(Dialog 9)
IFa . L THEN S TRARBZRIFIRIZ 72 > TRV LA,
Michiko : Demo sorette konpontekina keikatsu ni nattenai yo ne.
“Tapi itu tidak menjadi solusi sampai ke akar pemasalahannya

kan.”
YUOY EP 1 (52:21.38 - 52:26.26)

Data 20

(Dialog 10)

vavy  CENIEEES LWFRETT A,

Shou : Sore wa subarashii sainou desu ne.

“Itu kemampuan yang sangat baik.”

e CTH, WOLRIURETCH L, ZOFELARYTRTTRA
WEIENNIRIE D > TWVI 0, JHY OENGIED &F
STELPNDL, BOH...H7T-LES LEBWWTL X
NN

Miki » Demo, itsumo onaji fuku kiteru shi, kami no ke mo bosa-bosa de

nanka seikatsuryoku ga nasasou tteiuka. Mawari no minna kara

yametoke tte iwareru shi. Ano... atashi dousureba ii deshouka?

“Tapi, ia selalu mengenakan pakaian yang sama, lalu rambutnya
juga berantakan, seperti tidak memperhatikan kehidupan.
Semua orang disekitarku juga berkata untuk hentikan saja.
Hmm.. saya harus bagaimana?”

YUOQY EP 2 (00:50.45 - 01:07.73)



Data 21

(Dialog 11)

vav L HREHDLTT A ANEFODOENEINTEDONETT
o THORUIWY £H A,

Shou : Sainou wo aru atisuto to iu no wa kyuuwarigata sono hito tachi
desuyo. Demo shinpai wa irimasen.

“90% seniman yang memiliki bakat memang begitu. Tapi tidak
perlu khawatir.”

YUOY EP 2 (01:08.06 - 01:15.24)

Data 22
(Dialog 12)
TIa 1 THE, —r ASHWHNZ D BOJEDORNCH R H o7
NTE X,
Emiko : Demo sa, ikkagetsu gurai mae ni uchi no mise no mae ni are ga
attandayo.
“Tapi, sekitar satu bulan yang lalu, di depan toko ada benda itu.”
YUOQY EP 2 (06:44.83 - 06:51.57)
Data 23
(Dialog 13)
Vard THETAREEL BN LBE 02
Shunta  : Demo sonna tsugou yoku warui koto okiru kana?
“Tapi mengapa sering terjadi kejadian buruk seperti itu?”
YUOY EP 2 (08:56.30 - 08:59.60)
Data 24
(Dialog 14)

IFa b FRTOZ LR ATTIE, BRI RS 2 AR
BEEEVIZSRTWEEWO FBREFEZ R T P
HEFAUIANRTEBNT, T Yo & < ADOHE
ELTHIADTENRELWITRWA LR R E B E
L7z...

Michiko : Juugo nen mae no koto nan desu kedo, Ouji Inari jinja ni
akachan ga okizari ni sareteita to iu shinbun kiji wo mite... Al
sumimasen konna koto Kkiite.

“Demo, Shunta kun no tannin toshite shitte okanakya ikenain
janai ka to omoimashita...



Mengenai hal 15 tahun yang lalu, saya membaca berita di koran..
di kuil Ouji Inari, ada bayi yang ditinggalkan... Tetapi, sebagai
wali kelas Shunta, saya pikir tidak kah saya harus tahu...”

YUOY EP 2 (22:26.61 - 22:48.56)
Data 25

(Dialog 15)

VFas TH ZNTE S LTZARETHT &

Michiko : Demo, sorede doushite futari ga sodateru koto ni ...
“Tetapi, mengapa anda berdua membesarkankan-nya...”

YUQOY EP 2 (23:39.21 - 23:43.62)
Data 26

(Dialog 16)

TR LB T. BRBED TWLIERE CHEND Z Lok
TIFE, BRI 2572 T, Mk ThiEL TH
59 Z 8o T, Th, ZOBHIIZT 5m 0 ER I
>2HRTC

Midori ~ : Toriaezu, watashi ga tsutometeiru byouin de azukaru koto ni
nattandesu kedo, oya wa kekyoku mitsukaranakute. Shisetsu de
hogo shite morau koto ni natte. Demo_sono toki ni wa sukkari
jou ga utsucchate.
“Awalnya ia dirawat di rumah sakit tempatku bekerja, tapi
sampai akhir orang tuanya tidak ditemukan. Kemudian ia
diputuskan untuk dibawa ke panti asuhan. Tapi saat itu saya
sudah menyukainya.”

YUOY EP 2 (23:44.69 - 24:01.14)

Data 27
(Dialog 17)

I RY TR ENNHEFTENLHDFICVRR LR L THA...
Midori  : Demo sorekara wa dare mo ano ko ni iyagarase shinakute ne ..
“Tapi sejak itu anak itu tidak pernah diganggu lagi.”

YUOY EP 2 (25:06.74 - 25:10.01)
Data 28
(Dialog 18)

RFa THVaUEEL, bIORALELAERE TR LT
CHEEND G O —EEE LT ) N



Michiko : Demo, Shunta kun wa mou otona dashi henna katachi de kizuku
yori wa goryoushin kara mou ichido hanashita houga...
“Tapi, Shunta sudah dewasa, daripada ia tahu dengan cara yang
aneh, lebih baik orang tuanya membicarakannya sekali lagi...”

YUOY EP 2 (25:53.52 - 26:02.39)

Data 29

(Dialog 19)

IRV W ONTEEE I EB Lo TET, THhENL-THOKL
722 Lo WVATT L,
Midori  : ltsuka wa hanasou to omottemasu. Demo mou taishita koto

janaindesu yo ne.
“Saya pikir suatu saat akan membicarakannya. Tapi ini bukan

lagi hal yang besar.”

YUOQY EP 2 (26:02.92 - 26:11.23)

Data 30

(Dialog 20)
IFa THERLRTIaZSADKFHITONLRWTT L,

Michiko : Demo, sore ja Emiko san no kimochi wa wakaranai desuyo ne.
“Tapi, (kita) kan tidak mengerti perasaan Emiko san.”

YUOY EP 2 (40:37.90 - 40:41.77)

Data 31

(Dialog 21)
ValH VWA, AL BIIZRIZL TRV G, a7 AL D

E20L90, bITWVWREARINLHI>TIEE, THid-
XD XEHLR ) LEENRENLL RV ZEST, fiLoT
= 9%

- linda, Sensei. Betsu ni ki ni shitenai kara. Shoumei no iu touri.
Mou zuibun mae kara shitteta yo. Demo, hakkiri sasechau to

kankei ga okashikunari sou de, kowaitte iu ka.

“Tidak apa-apa, Sensei. Saya tidak memikirkannya. Seperti
yang dikatakan Shoumei, saya sudah tahu sejak lama. Tetapi
jika hal itu dibuat jelas, hubungan (kami) sepertinya akan
menjadi aneh, ya bisa dikatakan takut.”

YUOY EP 2 (41:31.42 - 42:00.38)

Shunta



Analisis :

Seperti yang diuraikan Rita L. Lampkin (2004:70) dan Masahiro
Tanimori (1994:38) ‘demo’ memiliki banyak arti. Namun, ‘demo’ yang
memiliki arti yang sama dengan konjungsi ‘ga’ dan ‘kedo’ yaitu ‘tetapi’,
digunakan di awal kalimat, dan kalimat tersebut menyatakan kalimat
pertentangan dari kalimat sebelumnya. Hal ini dibuktikan pada keseluruhan
data temuan diatas. Konjungsi ‘demo’ sebanyak 21 data temuan tersebut
digunakan pada awal kalimat yang seluruhnya memiliki arti “tetapi’.

Berbeda dengan konjungsi ‘ga’, jika diperhatikan, konjungsi ‘demo’
tidak memiliki aturan khusus pada kata sebelum atau sesudahnya. Konjungsi
‘demo’ dapat digunakan dengan semua jenis kata, dan digunakan di awal
kalimat.

Di dalam serial drama ini ‘demo’ pada umumnya dilontarkan oleh
penutur dari segala usia. Sedikit berbeda dengan konjungsi ‘ga’ yang
cenderung sopan, ‘demo’ dapat digunakan pada pilihan bahasa yang
informal maupun formal. Konjungsi “‘demo’ juga tidak memiliki ciri khusus
dilihat dari segi penuturnya, karena ‘demo’ dilontarkan oleh pria maupun

wanita, tua atau muda.

4.2.3 Konjungsi Kedo

Data 32

(Dialog 1)

wilay LB T
Midori : Kore odai desu.

“Ini biayanya.”



Yav D EEAR.LIATFITH RRATTTEA..

Shou : Tarimasen ne... kore juu man en mo shiro mono nan desukedo
NE V¢
“Tapi ini tidak cukup... Ini benda mahal seharga 1.000.000
yen...”

YUOQOY EP 1 (17:06.62 - 17:15.10)
Data 33
(Dialog 15)

ek CRARTT A, 7TV = b RRERATTIT L,
Sensei : Daijoubu desuka ? Dedikeeto mondai nan desukedo.
“Tapi ini hal yang sensitif apakah tidak apa-apa?”

YUOQOY EP 2 (03:45.55 -03:49.09)

Data 34

(Dialog 16)

IFa B A LEETEWRIZTOHEMETTITE, 250561
FEBALAERLAZEVIZVATT,

Michiko : Watashi, ninji kyouin de mijikai aida dake no tannin desukedo,
yarukara ni wa kichinto seito to mukiaitaindesu.
“Walaupun saya hanya menjadi pengganti wali kelas dalam
waktu singkat, tapi aku ingin menghadapi murid dengan baik.”

YUOQOY EP 2 (03:49.36 - 03:56.77)

Data 35

(Dialog 21)

IRY L arFOZERATT IR, HDO T EM.
Midori  : Shunta no koto desu yo ne. Ano ko wa mata nani ka...

‘Ini mengenai Shunta kan. Apa lagi yang dilakukan anak itu...’

XFa A5 FRIOZ LR ATTITE, EFRmtIic RS A0
BEEED IS T E W) Bl FL A C...

Michiko : Juugo nen mae no koto nan desukedo, Ouji Inari jinja ni aka
chan ga okizari ni sareteita to iu shinbun kiji wo mite...
“(bukan) Tapi mengenai hal 15 tahun yang lalu, saya membaca
berita di koran... di kuil Ouji Inari, ada bayi yang
ditinggalkan...”



YUOY EP 2 (22:17.07- 22:38.22)
Data 36
(Dialog 25)
IF2 aEBOZERATTIER, WA bMDHHh
b LILRWDTHERIZE - &= E T4,
Michiko : Shunta kun no koto nan desu kedone, izure anata shiru
kamoshirenai node saki ni yuttokimasune.
“Mengenai Shunta kun, tapi karena mungkin nanti anda juga
akan tahu, jadi akan kuberitahu lebih dulu.”
YUOY EP 2 (31:04.29 - 31:11.37)
Analisis :

Data-data diatas menunjukkan penggunaan konjungsi ‘kedo’ yang
mengikuti kata benda atau nomina. Dapat dilihat pada data 32, konjungsi
‘kedo’ digunakan setelah kata ‘mono’ yang ditambah dengan penekanan
yaitu ‘nan’ kemudian juga ditambahkan dengan ‘desu’. Begitu pula pada
data 33, konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah kata ‘mondai’ yang merupakan
jenis kata benda atau nomina, kemudian penekanan ‘nan’ serta ‘desu’.
Penggunaan serupa juga dapat dilihat pada data 35 dan data 36. Sedangkan
pada data 34 ada sedikit perbedaan, yaitu konjungsi ‘kedo’ digunakan
setelah kata benda dan ‘desu’ tanpa penekanan ‘nan’ seperti pada data 32,
data 33, data 35 dan data 36.

Data 37

(Dialog 3)

ZxF o L RIEATEORBE S ARE Lic, ERNLTLET
EL ol Ehrola T &,

Tamaki  : Watashi wa keidai de sono Onmyouya san mimashita. Toumi
kara deshita kedo, kakkoyokatta desuyo.

“Saya melihat Onmyouya san itu di halaman (kuil). Walaupun
melihat dari jauh, tapi ia sangat keren.”



YUOY EP 1 (19:40.03 - 19:46.55)

Data 38

(Dialog 7)

Yarv. 1 FMTHOTOITHEBUIIE
Shou : Sorede ano ko no goryoushin ni wa?

“Lalu orang tua anak itu bagaimana?”

Vi F L EBICIER T E, MEHWEL 5 TEDEEE &
FFoTWeEbLELL ST,
Shunta ~ : Hahaoya ni wa atta kedo, monzen barai wo kurate sono mama
chichioya wo mattetara nechate.
“Saya bertemu ibunya, tapi pintunya ditutup, kemudian saya
menunggu ayahnya lalu tertidur.”

YUOY EP 1 (40:13.82 - 40:24.37)

Data 39

(Dialog 8)

Va2 ANHEO NN BINEND B LT,
Shunta  : Yumika chan no uchi kara nanka kowareru oto ga shita.

“Ada suara seperti barang pecah dari rumah Yumika-chan.”

ITFa L EZ Ao TE .
Michiko : Nani mo kikoenakatta kedo...
‘Tapi tidak terdengar apapun...’
YUOY EP 1 (40:29.64 - 40:34.64)

Data 40

(Dialog 14)

vay cHWEEUH—TA A NS LZELOHRELTHD
I EDITINVKERDE,

Shou - Uranai wa entaateimento ataru koto yori manzoku shite morau
koto no houga daiji na no sa.
“Ramalan itu lebih penting membuat pelanggan puas dari pada
sekedar hiburan.”

Vol CE HENNITTIKELEIESTT L,
Shunta  : Ma, tashikani sugoku ureshisou datta kedo.
“Ya tapi memang benar kelihatan sangat senang.”



YUOQOY EP 2 (02:24.01 - 02:32.35)

Data 41
(Dialog 24)
Y F HERT o LW E | BERS> TS8R
Jofver
Shunta ~ : Kinou zutto mise ni ita kedo, shasin totteru hito wa inakatta
na...
“Kemarin saya terus berada di toko, tapi tidak ada orang yang
mengambil gambar...”
YUOY EP 2(29:14.38 - 29:19.40)
Analisis

Pada data 37 sampai dengan data 41 di atas menunjukkan konjungsi
‘kedo” yang digunakan setelah kata yang sudah lampau. Seperti yang terlihat
pada data 37, konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah bentuk lampau dari kata
‘toomi kara’ yaitu ‘toomi kara deshita’. Penggunaan ini hampir serupa
dengan data 40, yang digunakan setelah bentuk lampau dari ‘ureshisou desu’,
namun pada dialog ini pembicara menggunakan tingkatan kata yang lebih
informal yaitu ‘ureshisou datta’.

Kemudian pada data 38 konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah bentuk
lampau dari kata kerja ‘aimasu’ yang berkonjugasi pada tingkatan bahasa
informal yaitu ‘atta’, serupa dengan data 41. Sedangkan pada data 39,
konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah bentuk lampau dari kata sifat ‘i’ atau
yang biasa disebut dengan keiyoushi vyaitu ‘kikoenai’ yang bentuk
lampaunya berubah menjadi ‘kikoenakatta’.

Data 42

(Dialog 4)
TRV B AMY AV D?



Chizuru : Tama chan no shiriaina no ?
‘Kenalan Tama-chan?’

<X T HDAEVSTEI .. Fr¥—56LTkIA, FAD
77T 2T X F->THEATTTE...
- Shiriai tte iu ka ... yankee cha shiteta koro, hosuto kurabu ni

Tamaki
kekkou hamatetan desukedo...
“Disebut kenalan... Tapi waktu aku menjadi Yankee aku sering
mengunjungi Host Club...”
YUOY EP 1 (22:22.44 - 22:28.88)
Data 43
(Dialog 5)

A Y PI2INTY, BERSAICBBEWDEH - TS
TTHEETNEHZXDATT N,
Yumika : Satomi Yumika desu. Onmyouya san ni onegai ga atte kitan

desukedo, sore moraerun desuka ?
“Nama saya Satomi Yumika. Saya datang karena punya

permintaan kepada Onmyouya san, tapi apa boleh saya

mengambil ini?”
YUOY EP 1 (30:14.24 -30:24.50)

Data 44

(Dialog 22)
IFa HDY.LTaEZEFEOZ LT

Michiko : Ano ... Shunta kun wa sono koto wa ...
“Hmm .. Apakah Shunta kun (tahu) akan hal itu ?”

I NY o EHhLERORHIZZE D Z L DRKTHES &8 & A GED)
LTI DR THETR LI D oTCATTT
1,

Midori  : Saa... Yuuenchi no toki ni sono koto ga genin de iyagarase wo
tomodachi kara uketa koto ga atte uchi to hanashita koto attan

desukedo ne.
“Saya tidak tahu ... tapi waktu masih kecil ia pernah diganggu

karena hal itu, lalu kami memberitahu tentang hal itu.”

YUOY EP 2 (24:19.92 - 24:37.44)



Data 45

(Dialog 23)

IRY 0BT, APED TWDIHPECIAND Z &Il o7z
ATTIFE, BIEEHRRS» 57T,

Midori = : Toriaezu, watashi ga tsutometeiru byouin de azukaru koto ni
nattan desukedo, oya wa kekyoku mitsukaranakute.
“Awalnya, ia dirawat di rumah sakit tempatku bekerja, tapi
sampai akhir orangtuanya tidak dapat ditemukan.”

YUOY EP 2 (23:44.69 - 24:01.14)

Data 46
(Dialog 18)
TIa B SAICITIASETEMNL T TAET ER,
F Wb L.
Emiko : Oinari san ni wa ima made hounou shite morattetan dakedo ne.
Masaka norowareru to wa ...
“Tapi sampai sekarang saya selalu meminta pertolongan dewa
Inari. Saya tidak percaya kalau saya dikutuk ...”
YUOY EP 2 (08:14.29 - 08:22.33)
Analisis :

Data 42 sampai dengan data 46 di atas memiliki penggunaan
konjungsi ‘kedo’ yang hampir sama dengan data 37 sampai 41, yaitu
penggunaan konjungsi ‘kedo’ setelah kalimat lampau. Perbedaannya pada
data 46 konjungsi ‘kedo’ menggunakan bentuk lain, yaitu ‘dakedo’,
kemudian data 42 sampai dengan data 45 , sebelum konjungsi ‘kedo’
terdapat kata ‘desu’, ini dikarenakan penggunaan penekanan ‘n’. Seperti
pada data 42, konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah bentuk lampau dari kata
‘hamateru’ yaitu *hamateta’, kemudian ditambahkan penekanan ‘n’ menjadi
‘hamatetan’ kemudian untuk menggunakan konjungsi ‘kedo’ ditambahkan

kata ‘desu’. Pada data 46 konjungsi ‘dakedo’ digunakan setelah bentuk



lampau dari kata “moratteru” yaitu ‘moratteta’ yang ditambahkan penekanan
‘n’. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Tanimori (1994:29),
bahwa konjungsi ‘dakedo” digunakan setelah bentuk lampau dari
verba/ajektiva + ‘no’/*n’. Sedangkan ‘desukedo’ sendiri adalah bentuk sopan
dari “dakedo’.

Penggunaan konjungsi ‘kedo’ pada data 42 juga sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Naoko Chino (1992:80) bahwa ‘kedo’di akhir
kalimat untuk menyatakan secara tidak langsung hal yang diinginkan. Pada
data tersebut Chizuru bertanya pada Tamaki apakah Shou adalah kenalannya,
kemudian Tamaki menjawab “Disebut kenalan...Tapi waktu aku menjadi
Yankee aku sering mengunjungi Host Club...”, maksudnya ia ingin
mengatakan bahwa Shou tidak bisa disebut kenalan, tapi ketika ia menjadi
Yankee sering mengunjungi Host Club dan sering bertemu dengan Shou
disana. Jadi lawan bicara sudah mengerti isi pembicaraan tanpa pembicara
menyelesaikan kalimatnya. Hal ini serupa dengan konjungsi ‘ga’ yang
digunakan di akhir kalimat untuk menyerahkan kesimpulan pada lawan
pendengar (Tanimori, 1994:55), oleh sebab itu konjungsi ‘kedo’ dan
konjungsi ‘ga’ memiliki potensi untuk saling bersubtitusi.

Data 47

(Dialog 9)

ZINDOBRS A IFOELATATZ7 LT, & THOHEIZRD
AT E . VIR L T...

Yumika no Okaasan: Saikin hidoku iraira shite, atode jikokeno ni narun
desukedo, sore kurikaeshi de...

Ibu Yumika : “Akhir-akhir ini sering marah-marah, lalu jadi benci
pada diri sendiri, tapi itu terus terulang...”



YUOY EP 1 (47:38.70 - 47:45.28)

Data 48
(Dialog 17)
I E L ZOED 10 NSRS THNIET E R,
Emiko : Kono hen no juu nin nara minna shitterun dakedo ne.
“Tapi 10 orang di sekitar sini semua tahu (hal itu).”
YUOY EP 2 (07:05.45 - 07:08.42)
Analisis :

Selain bentuk lampau dari kata kerja yang ditambahkan dengan
penekanan ‘n’, konjungsi ‘kedo’ yang berubah menjadi ‘dakedo’ juga dapat
digunakan untuk kata kerja bentuk kamus. Sesuai dengan Tanimori
(1994:29), ‘dakedo’ digunakan setelah bentuk kamus dari verba/ajektiva +
‘no’/‘n’. Dapat diliat pada kedua dialog diatas, pada data 47 konjungsi ‘kedo’
digunakan setelah kata ‘naru’ ditambah penekanan ‘n’ dan menggunakan
konjungsi ‘desukedo’ untuk menghubungkan klausa tersebut dengan klausa
selanjutnya. Sedangkan pada data 48 pemilihan katanya lebih informal, yaitu
kata ‘shitteru’ ditambah penekanan ‘n’ dan menjadi ‘shitterun’ kemudian
dihubungkan dengan konjungsi ‘dakedo’.

Data 49

(Dialog 6)

I HDOBRS vt BRI AT MDA RNTE S B
DAEDNRNE B R D02 L 5 !

Yumika no Okaasan: Anata wa nannan desuka? nandaka shiranai kedo,
uchi no ko chikazukanai moraeru kashira!

Ibu Yumika . “Siapa kamu sebenarnya? Saya tidak peduli siapa
kamu, tapi jangan dekati anakku lagi!”

A 117 g sag Wi
Shunta :E? Demo ...
“Eh? Tapi...”



YUOY EP 1 (34:45.33 -34:51.33)
Data 50
(Dialog 13)
a . 1 IENELS DR IRVIT ERARBIRTE TVHARD
TN =B LRV,
Shou : Nandaka yoku wakaranai kedo minna rikai dekiterun nara sore
ga ichiban ii janai ka.
“Walaupun tidak terlalu tahu .. tetapi bisa mengerti semua
orang itu adalah yang paling baik, kan?”
YUOY EP 1 (52:29.19 -52:34.23)
Analisis :

Tanimori (1994:29) mengungkapkan bahwa konjungsi ‘kedo’ dapat
digunakan setelah kata kerja bentuk ‘nai’ yang memiliki makna negatif.
Teori ini dibuktikan pada data 49 dan data 50 diatas. Pada data 49, konjungsi
‘kedo’ digunakan setelah kata ‘shiranai’ yang merupakan bentuk negatif
dari ‘shiru’, serta pada data 50 konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah kata
‘wakaranai’ yang merupakan bentuk negatif dari kata ‘wakaru’. Dapat
dilihat bahwa penggunaan konjungsi ‘kedo’ setelah bentuk negatif dari kata
kerja tidak memerlukan kata “desu’.

Data 51
(Dialog 10)
av. NFEEPBBEELL IDITWVRRWEASY, K[FFHTE
FiEb o720 T 23 R,
Shou : Shougakusei kara okane wo morau wake ikanai darou. Kimochi
dake wa choudai suru kedo ne.
“Saya tidak bisa menerima uang dari anak SD kan? Tapi_hanya

meminta ketulusannya saja”

YUOY EP 1 (50:24.23 - 50:31.68)



Data 52

(Dialog 19)
avy B EFHRIAIBEETLNWI ERBHSTZDTT,
Shou : Choudo Tamaki san ni okikitai koto ga atta no desu.

‘Tepat sekali ada yang ingin saya tanyakan pada Tamaki san.’

<X AR LWRY, TEICLEBEEA—NLTEDIET DT
. Lz 7) =,
Tamaki  : Koibito nara inai. Tama ni moto kare to meeru shitari wa suru
kedo, ima wa furii dakara.
“Kalau pacar, saya tidak punya. Sesekali saling mengirim pesan
dengan mantan pacar, tapi sekarang saya bebas.”

YUOY EP 2 (15:57.12 - 16:07.47)
Analisis :

Pada kedua data di atas, konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah kata
kerja bentuk kamus. Berbeda dengan data 47 dan 48 yang menggunakan
kata kerja bentuk kamus yang ditambah dengan penekanan ‘n’ sehingga
konjungsi ‘kedo’ membutuhkan kata ‘desu’, data 51 dan 52 ini tidak
menggunakan penekanan ‘n’, sehingga konjungsi ‘kedo’ digunakan
langsung setelah kata kerja bentuk kamusnya. Seperti kedua dialog diatas
keduanya menggunakan kata ‘suru’ yang langsung dihubungkan dengan
konjungsi ‘kedo’.

Data 53

(Dialog 2)

IRY W RAUUZWAARIERH ST, b LobFRIIRS

T...EdES 5 PR,

Midori  : Ippen ni ironna koto ga atte, chotto yowaki ni natte... Dakedo
mou heiki.
“Banyak hal yang datang bersamaan, jadi sedikit lemah, tapi
sudah baik-baik saja.”

YUOY EP 1 (18:47.39 - 18:52.13)



Data 54

(Dialog 12)
vavy

Shou

Data 55

LS, B FEZRO THREICH L DITRAIZRD

FEEHELWDLR, BT EEMIEEYOEWIZLTLE
ZITH LTV UHFOZ L L ERBRLTHEDLALLAS
Do

: Tashikani. Jibun no hi wo mitomete sunaoni ayamaru no wa
otona ni naru hodo muzukashii kara na. Dakedo zenbu tatari no
sei ni shite shimaeba ayamaru yasui shi, aite no koto mo
kandaina kokoro mo yuruserun darou.

“Benar. Karena akan sulit untuk orang dewasa menerima
kesalahannya dan meminta maaf dengan tulus. Tetapi jika
semua kesalahan kepada kutukan akan lebih mudah untuk
saling memaafkan dan bertoleransi.”

YUOQY EP 1 (52:07.94 - 52:20.95)

(Dialog 26)

av

Shou

1 L %
Shunta

Analisis :
Tan

digunakan

LR TR R, EFROFFESHENFIRER
ATEDDIFIETE, BAGHIFKEICZ 2K 2> T2,
TIASARSTRFIIREE T2 D M F 72
D30 12538 9 00

. lya, sore ga futsuu da yo. Ichiban ki no yuruseru aite ga kazoku
da nante iu no wa uso da. Minna hontou ha kazoku ni soko ki

wo tsukatteiru. Emiko san date musuko ni ki wo tsukattakara

koso nani mo iwanakatta. Sou darou?

“Tidak, itu hal biasa. Orang yang paling mengabaikanmu itu
adalah keluargamu, itu hanya bohong. Keluarga saling
memperhatikan.  Emiko-san juga memperhatikan perasaan
anaknya, makanya dia tidak mengatakan apa-apa kan?”

EgE.
: Dakedo ...

“Tapi..”

YUOY EP 2 (42:26.31- 42:48.23)

imori (1994:29) menyebutkan bahwa konjungsi ‘kedo’ bila

diawal kalimat akan menjadi ‘dakedo’. Sama seperti konjungsi

‘ga’ yang jika digunakan pada awal kalimat menjadi ‘desuga’. Teori ini



dperlihatkan pada data 53 dan data 54 yang menggunakan ‘dakedo’ diawal
kalimat untuk menghubungkan dua kalimat yang bertentangan. Sedangkan
pada data 55 ‘dakedo’ digunakan untuk menyatakan secara tidak langsung
pertentangan pada kalimat yang dilontarkan pembicara sebelumnya, seperti

yang diungkapkan Naoko Chino (1992:80).

Data 56

(Dialog 11)

Yay LT ETATHLRbDILZWTEA D

Shou : Shita tokoro de nani mo sukuwarenai darou?

“Jika dilakukan juga tidak merubah apapun kan?”
vav¥ E, £IEITE,
Shunta : Ma, sou dakedo.
‘Ya.. tapi memang iya (sih).’
YUQY EP 1 (51:02.81 - 51:07.01)
Analisis :

Dialog diatas merupakan pembuktian teori dari Tanimori (1994:29)
bahwa penggunaan bentuk lain dari konjungsi ‘kedo’ yaitu ‘dakedo’ salah
satunya adalah digunakan setelah nomina. Seperti pada data 56, ‘dakedo’
digunakan setelah kata ‘sou” yang merupakan nomina.

Data 57

(Dialog 20)

FAZN T EZIBLRAURIFEVGE. WERRITIEARI Lol &
IR 2RV B,

Chizuru  : Emi chan, kuchi ga warui kedo, itosama ni urami kau youna
koto wa zettai nai kara.
“Emi chan itu memang memiliki lidah yang tajam, tapi hal
seperti menyimpan dendam kepada orang lain sama sekali tidak
ada.”

YUOQY EP 2 (20:24.69 - 20:30.73)



Analisis :

Data yang terakhir menunjukan penggunaan konjungsi ‘kedo’ setelah
ajektiva. Sesuai dengan yang disebutkan Tanimori (1994:89), bahwa
konjungsi ‘kedo’ dapat digunakan setelah bentuk kamus dari verba atau
ajektiva. Pada data diatas, konjungsi ‘kedo’ digunakan setelah kata ‘warui’
yang merupakan salah satu kata yang termasuk dalam ajektiva.

Konjungsi ‘kedo” merupakan pilihan kata yang tidak terlalu sopan,
dan biasa digunakan pada percakapan sehari-hari seperti yang terlihat pada
serial drama ini. Konjungsi ‘kedo’ memiliki bentuk lain, yaitu ‘dakedo’ yang

merupakan bentuk informal dari ‘desukedo’.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan maka didapat beberapa
kesimpulan berikut ini:

1. Konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ pada serial drama  Yorozu
Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso Episode 1 & 2 karya Hijikata
Masato memiliki makna yang sama Vyaitu ‘tetapi’ dan merupakan
konjungsi yang berfungsi untuk menghubungkan kalimat berlawanan,
tetapi dengan beberapa penggunaan yang berbeda. Perbedaannya antara
lain:

a. Konjungsi ‘ga’ yang digunakan diakhir klausa utama, digunakan
setelah verba bentuk ‘masu’. Jika digunakan setelah nomina atau
ajektiva maka akan menjadi ‘desuga’. Begitu pula jika digunakan
diawal kalimat akan menjadi ‘desuga’.

b. Konjungsi ‘ga’ yang digunakan diakhir kalimat dapat berfungsi untuk
mengungkapkan kalimat yang bertentangan dengan kalimat
sebelumnya secara tidak langsung, atau menyerahkan kesimpulan pada

lawan bicara.



c. Konjungsi ‘demo” yang memiliki makna “tetapi’ hanya digunakan pada
awal kalimat dan tidak memiliki aturan khusus untuk kata sebelum dan
sesudahnya.

d. Konjungsi ‘kedo’ digunakan di akhir klausa utama, digunakan setelah
verba dan ajektiva bentuk kamus dan bentuk lampau, serta verba
bentuk ‘nai’. Jika digunakan setelah nomina, verba dan ajektiva bentuk
kamus dan bentuk lampau yang ditambahkan dengan penekanan ‘n’
serta digunakan pada awal kalimat maka akan menjadi ‘desukedo’ atau
‘dakedo’.

e. Konjungsi ‘kedo’ digunakan di akhir kalimat dapat berfungsi untuk
mengungkapkan hal yang ingin dikatakan yang mengandung
pertentangan dari kalimat sebelumnya.

f. Tidak ditemukan konjungsi ‘kedo’ yang digunakan setelah verba
bentuk ‘tai’ yaitu verba yang menyatakan keinginan pada serial drama
Yorozu Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso Episode 1 & 2 karya
Hijikata Masato.

2. Konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ pada serial drama Yorozu
Uranaidokoro Onmyouya E Youkoso Episode 1 & 2 karya Hijikata
Masato memiliki beberapa potensi substitusi antara lain:

a. Konjungsi ‘ga’ dapat saling bersubstitusi dengan konjungsi ‘kedo’
yang digunakan untuk menghubungkan klausa yang kontras dan

diletakkan akhir klausa utama.



b. Konjungsi ‘ga’ dapat saling bersubstitusi dengan konjungsi ‘kedo’
yang digunakan di akhir kalimat untuk menyatakan secara tidak
langsung hal yang diinginkan.

c. Konjungsi ‘ga’ dan ‘kedo’ dapat saling bersubtitusi dengan konjungsi
‘demo’ untuk digunakan di awal kalimat yang menyatakan
pertentangan dari kalimat sebelumnya jika ditambahkan dengan ‘desu’,

yaitu ‘desuga’ dan ‘desukedo’.

5.2 Saran

Selain konjungsi ‘ga’, ‘demo’ dan ‘kedo’ masih ada konjungsi lain
yang memiliki arti serupa, yaitu ‘shikasi’. Hal ini dapat dijadikan sebagai
bahan oleh peneliti berikutnya untuk meneliti perbedaan penggunaan
konjungsi ‘shikasi’ dengan konjungsi lainnya yang memiliki arti yang hampir
sama.

Dalam bahasa Jepang terdapat banyak jenis konjungsi (setsuzokushi)
yang juga memiliki makna yang sama namun dengan penggunaan yang
mungkin berbeda satu sama lain. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meneliti tentang konjungsi lainnya ditinjau dari perbedaan cara
penggunaannya dengan sumber data yang berbeda, sehingga dapat
memperluas pengetahuan 'mengenai perbedaan penggunaan kata yang

memiliki makna yang sama.
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Lampiran 2 : Tabel Data Temuan Konjungsi Ga

Tabel Data Temuan Konjungsi Ga

T=Di%

No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
S Fa o Michiko Michiko
YUOY EP 1 FEATTN, Z0FF zannen desu ga, kono saya sangat menyesal,
1. 08:34.78 - S L pless) - S mama da to kakujitsu ni tapi kalau seperti ini
08:40.12 Z;i AERICHELR ryuunen shimasu. terus, ia akan tidak naik
° kelas.
vay o Shou Shou
YUOY EP 1 KZEH L B iFiz < v & | taihen moushiage nikui Ini hal yang sangat sulit
2 10:43.57 - TER. BEES AT koto Qesu ga, oshuutor_ne untuk dikatakan, tapi ibu
10:50.65 AN AN ER Y fhu e | Sanni wa taihen warui ?ertuigndﬁ _tetl]ah
B0 EF rei ga toritsuite orimasu. irasuki roh jahat.
NN ; Midori Midori
" PIENIE L WA 7= :jzen wa ();asashii hito Awalnya di%adkalah
SRS ok - ata no desu ga, totsuzen | orang yang baik, tapi
3. | 11:00.22 - ;&T{%fgijf%;fjé@/ anna ni muzukashiku tiba-tiba menjadi jahat,
11:08.73 N N A ~ | natte shimau nante, zettai | aku sudah berpikir itu
foﬁk relfoTie hen da to omottetandesu. | aneh.
va Shou Shou
YUOY EP 1 THEEbA L FE L TLy | Dewa kichir]to bensou“ Ka.lau begitu saya_akan
4 17-43.32 - FEEETR. WO shltke |tade|1(k|masu ga,ii Ele_:rmja kolinﬁetpgailnya,
: 4 o no kana okaasan ni Tapi apakah tidak apa-
17:53.30 AL SR [T haratte morattemo? apa membuat ibumu
5o7Th, membayar?
gy Shou Shou
YUOY EP 1 LORWTTFR, =D Shitsurei desu ga, kono Maafkan kelancangan
5 2555 95 - FCEMLE BoA L B made.dfansgl to chanto | saya, tapi sampai saat ini
| 26'18.81 X AN L7 o b 700, | Otsukiai shita koto mo nai | anda tidak pernah
" RPN e n janai desuka? berhubungan dengan
° laki-laki kan?
vay o Shou Shou
YUOY EP 1 HEX A, KA ds | Satomi san, taihen Satomi san, ini
6. 42:49 48 - LTSS NES zannenna oshlr'iise d_ewa merl;)pa_ktar;1
: S - 2 . gozaimasu ga, kono ie pemberitahuan yang
eyel %%ggiggo s wa gatsuri sangat disayangkan, tapi
& 2 tatarareteimasu. rumah ini telah dikutuk.
YUOYEP1 | Y37 Shou Shou .
2| 445681 - T LOBEITE - | Kocirano ota!<.u wa Sep(_ertlnya rumah ini
45:00.21 LWk o TID.. mada atarashiiyou desu | masih sangat baru,
T _ ga... tapi...
D= Shou Shou
YUOY EP 1 KALTTD, B AR Shitsurei desu ga, ofutari | Maafkan kelancagan
8. 45:37.55 - WA AR A L 5o | 92 ke_nka WO nasaru saya, tapi apa kalian
45:41.42 youni natta no wa berdua sering

bertengkar ?




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
Sk ; Sensei Sensei
YUOY EP 2 Z AE D75 A | E, Tadano Sensgi no lya, ini tentang Sawazaki
9 02:56.74 - O THF L 2 x < ), | kurasuno Sawazaki Shunta dari kelas Tadano
" 030184 2N e AT Shunta kun ni tsuite nan = | Sensei, tapi ini ...
P _— - desu ga, kore ...
ayoooo Shou Shou  :
ZZ, TTRLLLFEL Ee. Desu ga moshimo lya. Tetapi jika
AE L 73 7 = | watashi no souzou ga perkiraanku benar,
10. ?T7UB%6EP 2 g; {:%73: 7; 7;5 /tg;ufit 'I[Ead{i;hi kereba chikajilfa sekbenéartl)ggi Ergik(_) san
37:19.77 12T 505 ke miko san wa anata ni akan berbicara begini

FUIE s < JEIgkA v
W T,

kouiu hazu desu.
“Shibaraku mise ni
yasunde ii yo desu.

padamu, “ Lebih baik
beristirahatlah dari toko
sebentar.”.




Lampiran 3 : Tabel Data Temuan Konjungsi Demo

Tabel Data Temuan Konjungsi Demo

No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
YVerzifac Shunta Shunta
FLETR ) A AALDF | Manma Abe no Seimei benar-benar mirip Abe
. (\)(4U?()37\;|15P Uniy VLA, bIIHE pakkuri jan. Mou deyou. | no Seimei. Ayo keluar.
04:41.28 O i Midori Midori
7{0”,% E, demo ... eh, tapi ...
vay : Shou Shou
2 RU S AL HzThiFh | Midori san, oshiete Midori san, bagaimana
E A L% A2 T, agereba ii n janai jika anda mengajarinya?
YUOY EP 1 | Midori : desuka? \ &
2. | 13:14539- | #A BT THX2XY - In 3
, 8.9 A\ #F Midori mengajari... tapi
136 RITHEAdi b b7l & Oshierutte... demo bagaimanapun saat ini
yappari otto ni wa suami saya sedang
saishuushoku morawanai | mencari pekerjaan.
to
YUOYEP1 | X N Y Midori Midpri
3 | 19:0274- | Thd iR S Al a | Demo anata onmyouya . Ep_(lj, kamu ada perlu
' POy . san ni nan no you na no? | apa dengan tuan
19:06.64 DR D, oeramal ?
DRV Shou Shou
LonWTE 2, —oF¢ | Shitsurei desu ga, kono Maafkan kelancangan
B L bl L BAXA made dansei to chanto saya, tapi sampai saat ini
L7 b b A/ U7 otsukiai shita koto mo anda tidak pernah
T k< BAUEEA nai n janai desuka? berhubungan dengan
YUOY EP 1 . )’ S Yoku mireba bijin da. laki-laki kan?(dan anda
4. | 25:55.95- 2o LIBEBECR | shikamo atama mo berpikiran seperti ini)
26:18.81 (THREEY DFHETL | warukunai. “Tapi mengapa laki-laki
WEDOLNEIZIZ D BEVLT | “Demo naze ka mawari disekitarku hanya
HOWOEB 9 L LR no otokotachi wa hoka melihat perempuan lain
ENET D, no josei ni bakari nabiite | dan tidak pernah
jibun kara sasoouto mengajakku” apakah
shinai”” chigaimasuka ? aku salah?
= 3 1 DRk Satomi Satomi
BRI A7 AT A2 i) | Anata wa nannan Siapa kamu sebenarnya?
YUOYEP 1) | EAMRIBIRWNT & 9 b | Qeke? o | Ak tidakpedull stapa.
L NAS 1 andaka shiranaikedo amu, tapi jangan dekati
2 gjgigg ) ﬂg?ﬁ%ﬁb B ot uchi no ko chikazukanai | anakku lagi!
. : moraeru kashira? Shunta
%hunta : Shunta Eh? Tapi ...
Z?Th.. E? Demo...
YUOY EP 1 2K Shunta Shunta
5014 59 - THIXEL x5 HuEd | Demo saki wa shoumei Tapi tadi Shoumei tiba-
6. 50:20.86 VAR E L AEDTE L \(/jva zuibunéﬁ shinsetsu tib(? jl?di sangat baik.
hatd YN _ a yo na. Okane Tidak menerima uang
BEbODRPoTL, morawanakattashi. juga.




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
Vel 21549 Shunta Shunta
YUOY EP 1 TH R < D Li-ta, £ & | Demo.bikkuri shita ne. Tapi kaget ya. Ternyata
7. 50:34.81 - %j}ﬁé STORXATE Masaka bouryoku surutte | istrinya yang melakukan
50:39.98 v, 7: e ~ | okusan datta nante. kekerasan.
YUOY EP1 | IF = Michiko Michiko
8 51:40.44 - T L c=7- v o &4 | Demo yoku ni tatarino . | Tapi (mereka)
' 151:43.95 gzb I, koto shinjitawayone. mempercayai kutukan
ya.
SFa o Michiko Michiko
9 gzugzg P L Th Zh - THRARZfigy | Demo sorette Tapi itu tidak menjadi
| 52:26.26 1272 > T/ L, konpontekina keikatsu ni | solusi sampai ke akar
T nattenai yo ne. pemasalahannya kan.
DRV Shou Shou
ZFRITERES L e 4 | Sore wa subarashii Itu kemampuan yang
1. sainou desu ne. sangat baik.
T , Miki Miki
\\ T e . Demo, itsumo onaji fuku | Tapi, ia selalu
ﬂ\/ o H LH}%%T 2 | kiteru shi, kami no ke mo | mengenakan pakaian
YUOYEP2 | Ls EOELRIBH T | posa-bosa de nanka yang sama, lalu
10. | 00:50.45 - PINVETEN /2 EZ 5 - T | seikatsuryoku ga rambutnya juga
01:07.73 WIh, B Y OENSIEYD | nasasou tieiuka. Mawari | berantakan, seperti tidak
LIFoTEbns L, Ho | nominnakara yametoke | memperhatikan
5. dh- L E S L= Hu | tte iwareru shi. kehidupan. Semua orang
<L S, Ano... atashi dousureba | disekitarku juga berkata
ii deshouka? untuk hentikan saja.
Hmm.. saya harus
bagaimana?
vay o Shou Shou
YUOYEP?2 | JHEZ®HDHHT LT 4 A Sainou wo aru arutisuto | 90% seniman yang
11 | 01-08.06 - e EAyohE sz |10 iu rr]](') wa kﬁgtéwarigata bmer_niliki bakat memang
: e e Bt § sono hito tachi desuyo. egitu.
01:15.24 AETT L. THOREY Demo shinpai wa Tapi tidak perlu
D EE /. irimasen. khawatir.
=3 ) Emiko Emiko
YUOYEP2 | v &, —» H < Bz | Demo sa, ikkagetsu Tapi, sekitar satu bulan
12. | 06:44.83 - ﬁ@ﬁ@ﬁmi&)ﬂﬁ&)o gurai mae ni uchi no yang lalu, di depan toko
06:51.57 I T mise no mae ni are ga ada benda itu.
T attandayo.
YUOY EP 2 oK Shunta Shur_1ta _
13. | 08:56.30 - THZAEA < #yvz | Demo sonna tsugo yoku | Tapi mengapa sering
’ 08:59.60 LEx D72 warui koto okiru kana? terjadi kejadian buruk
e seperti itu?
T e SIS Michiko Michiko
15 4ERTODZ LR AT Juugo nen mae no koto Mengenai hal 15 tahun
YRR s R 5 | Nan desu kedo, Ouji Inari | yang lalu, saya membaca
JUREX D DS T jinja n_i a_kachan_ga . ber@ga di I_<oran.. di.kuil
YUQY EP 2 VUSSR AR O ok_lzarl ni sareteita to iu | Ouji Inari, ada bayi yang
14. | 22:26.61 - He , shinbun kiji wo mite... Al | ditinggalkan ...
22:48.56 by THEEAI AR L | sumimasen konna koto Tetapi, sebagai wali

HWT, TH, varr-#<
ADHLLE LT ->TEMN
TRE R WITRWVAL R 720
MNEFWE L

kiite,Demo, Shunta kun
no tannin toshite shitte
okanakya ikenain janai
ka to omoimashita...

kelas Shunta, saya pikir
tidak kah saya harus
tahu...




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
YUOY EP 2 YEFSllA Michiko _ Michil.<o
15 | 23:39.21 - Th, FRTEH UT A || Demo, sorede doushite | Tetapi, mengapa anda
2343 62 MNBETHI LT futari ga sodateru koto ni | berdua
av membesarkankannya ...
NN : Midori Midori
E 0 H 2P, FEpb - | Toriaezu, watashi ga Awalnya ia dirawat di
B CHEMN A T LTS tsutI(()meteki ru byouin de l;urlrah sakit_tempatlfu
) R azukaru koto ni ekerja, tapi sampai
e SiTaE S *ﬁﬁﬁ%jﬁ“ nattandesu kedo, oyawa | akhir orang tuanya tidak
YUQY EP 2 b f"ff :C M R kekyoku ditemukan. Kemudian ia
16. | 23:44.69 - LTEHS 2 LicoTo mitsukaranakute. diputuskan untuk dibawa
24:01.14 TH, TORFZITT 200 | shisetsu de hogo shite ke panti asuhan. Tapi
EWIo-oHb%T, morau koto ni natte. saat itu saya sudah
Demo sono toki ni wa menyukainya.
sukkari jou ga
utsucchate.
SRV : Midori Midori
YUOY'EP2 | <g 231 70513750 % 2> | Demo sorekara wa dare | Tapi sejak itu anak itu
17. | 25:06.74 - TICVNOBR B L7E< Tl | Moano ko ni iyagarase tidak pernah diganggu
25:10.01 shinakute ne .. lagi.
=g  » Michiko Michiko :
T2y ZFEL . &9k | Demo, Shunta kunwa Tapi, Shunta sudah
YUOQY EP 2 AN LERB TS LY mou otona dashi henna dewasa, daripada ia tahu
18. | 25:53.52 - E TS B S L katachi de kizuku yori ha | dengan cara yang aneh,
26:02.39 i %X~ ) go ryoushin kara mou lebih baik orang tuanya
TAE DM ichido hanashita houga | membicarakannya sekali
lagi...
NN : Midori Midori
YUOY EP 2 | WondiEZ 5 LBt -~ | Itsukawa hanasou to Saya pikir suatu saat
19. | 26:02.92 - 4. THEh-TH 5 | omotemasu. Demo mou | akan membicarakannya.
26:11.23 L7~ L CoZal AT L taishita koto janaindesu | Tapi ini bukan lagi hal
n - yo ne. yang besar.
SFa Michiko Michiko- - :
YUOY EP 2 T FNLox I a& Ao | Demo, sore ja Emiko san | Tapi, (kita) kan tidak
20. | 40:37.90 - %%l‘ibﬁ‘ N R LY kimochi wa mengerti perasaan Emiko
40:41.77 n ' wakaranai desuyo ne. san.
VoK Shunta Shunta
WAL dek, BIllc&iz | linda, Sensei. Betsu ni ki | Tidak apa-apa, Sensei.
LA, o g 7 A | Nishitenai kara. Shoumei | Saya tidak
D=5L50. HFng |0 iu touri. Mou zuibun memikirkannya. Seperti
YUOY EP 2 o . < mae kara shitteta yo. yang dikatakan Shoumei,
21. | 41:31.42 - AR BRI T it T—%’_ Demo, hakkiri sasechau | saya sudah tahu sejak
42:00.38 o2 SELH0S EBIR | 1o kankei ga lama. Tetapi jika hal itu

NEMNLL RV ZE ST, M
Wo TE DN

okashikunari sou de,
kowaitte iu ka.

dibuat jelas, hubungan
(kami) sepertinya akan
menjadi aneh, ya bisa
dikatakan takut.




Lampiran 4 : Data Temuan Konjungsi Kedo

Tabel Data Temuan Konjungsi Kedo

No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
T RY Midori Midori  :
YUOYEP | mnBftcd, Kore odai desu. Ini biayanya.
1 1 Shou Shou Shou
) 17:06.62 - FoEHin... o htAM Tarimasen ne ... kore juu | Tapi ini tidak cukup ...
17:15.10 Ny, “C“%H r¥h man en mo shiro mono ini benda mahal seharga
Y ' nan desu kedo ne ... 1.000.000 yen ...
S RY Midori : Midori :
IUOY EP W 2z A A = L2y | Ippen niironna koto ga | Banyak hal yang datang
Y asara. | Borc bro i | ooy | lemah. Tapt sudah
. 3 1S Y 5 A
18:52.13 S TG ED I PR, heiki. bR e
R Tamaki : Tamaki :
YUOY EP | L1385 T % DR & A | Watashi wa keidai de Saya melihat Onmyouya
3 1 : HEL, ERASTLY- | SO0 Or]myouya san san itu di halaman (kUIl):
19:40.03 - FE. o= Edos T mimashita. Toumi kara | Walaupun dari jauh, tapi
19:46.55 ? e e deshita kedo, ia sangat keren.
kakkoyokatta desuyo.
F A Chizuru: Chizuru:
X2t o A BN D? Tama chan no shiriai na | Kenalan Tama-chan?
?
YUOYEP | ¥~ : iy 2 :
S 1) A £ Tamaki : Tamaki :
4. ;2,22 44 - *H‘V);i\; TC 9:);”7) Shiriai tte iu ka ... Disebut kenalan ...
22:28.88 i o “%) :C -]y yankee cha shiteta koro, | Tapi waktu aku menjadi
o BALZ 77T L_U'/D\\__ 213 | hosuto kurabu ni kekkou | Yankee aku sering
FoThATTIFE.. hamatetan desu kedo... mengunjungi Host
Club...
=N v Yumika : Yumika :
YUOYEP |V FIaIhTT. B=E Satomi Yumika desu. | Nama saya Satomi
1 S JNCBE A D T X7 OnmyOLlj(ya sa(;] ni oknggal \k(umlka. Saya data1r_1gt
5. . i . N s ga atte kitan desu kedo, arena punya permintaan
ggéigg g;zﬂ%“% 5XDA sore moraerun desuka ? | kepada Onmyouya san,
A \ tapi apa boleh saya
mengambil ini ?
I DOBRES A Yumika no Haha: Ibu Yumika
BTV 72 T3 A 2 {a] | Anata wa nannan Siapa kamu sebenarnya?
YUOY EP PSP T E S B DT desuka ? nandaka Saya tidak peduli siapa
1 s > S shiranai kedo, uchi no kamu, tapi jangan dekati
71.
6. 34:45.33 - ;gFr/')zn FNBBISL ko chikazukanai moraeru | anakku lagi!
34:51.33 vers kashira! Shunta :
i N Shunta : Eh? Tapi ...
A?2TH... E? Demo ...




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
Tav Shou Shou
ZRTHOTOImgizix || Sorede ano ko no go Lalu orang tua anak itu
ooy r3;10ushin ni wa? bz;l]gaimana ?

YUOY EP 1 | misa - 9 o a 18 s | ‘Shunta : Shunta :
7. 140:13.82 - Tﬁ\gz gzz;%i ??;}; Hahaoya ni wa atta Saya bertemu ibunya,
40:24.37 h o L kedo, monzen barai wo tapi pintunya ditutup,
R o TLIEBE B L 2T | kurate sono mama kemudian saya
chichioya wo mattetara . | menunggu ayahnya lalu
nechate. tertidur.
o K Shunta : Shunta :
23 b ADNMB{)s | Yumika chan no uchi Ada suara seperti barang
YUOY EP1 | ¢ SroN ] kara nanka kowareru oto | pecah dari rumah
8. |40:29.64 - %gbi " LT ga shita. Yumika-chan.
40:34.64 o . e Michiko: Michiko:
ooz mhsicid £ Nani mo kikoenakatta Tapi tidak terdengar
kedo... apapun...
23 DR Yumika no Haha: lbu Yumika:
YUOY EP1 | ginOn&< A4 945 L. Saikin hidoku iraira Akhir-akhir ini sering
9. |47:38.70 - HL CHDBEIC 2 AT shite, atode jikokeno ni marah-marah, lalu jadi
47:45.28 FFE. FREYELT narundesukedo, sore benci pada diri sendiri,
b i """ | kurikaeshi de ... tapi itu terus terulang...
Tavo Shou Shou
YUOY EP1 | /MN2AEMNL 4% 5 95 | Shougakusei kara okane | Saya tidak bisa menerima
10. 150:24.23 - FNHIRNE S S . At | WO morau wake ikanai uang dari anak SD kan ?
50:31.68 PHEbL S P03 8 darou. Kimochi dake wa | Tapi
n —— | choudai suru kedo ne.
va o Shou Shou
YUOY EP1 | L7=& = At fiiu7e | Shitatokoro de nanimo | Jika dilakukan juga tidak
11. 151:02.81 - WEA S sukuwarenai darou? merubah apapun kan?
51:07.01 Sk Shunta d o Shunta ( N
= 1., A Ma, sou dakedo... Ya.. iya (sih) tapi...
F. £2EFE, -
va o Shou Shou
7~ Lz, A4S0 IER Ry | Tashika ni. Jibun no hi Benar. Karena akan sulit
CHEEICH D Oz | Wo mitomete sunaoni untuk orang dewasa
YUOY EP 1 PIELHE LD 2, 72T | GYamaru nowa otona ni | menerima kesalahannya
52:07.94 - PAHT 1 @ﬁb\z’? naru hodo muzukashii dan meminta maaf

12. 52:20.95 e - kara na. Dakedo zenbu dengan tulus. Tetapi jika
LEXEHY LTV UHEF | tatari no sei ni shite semua kesalahan kepada
D EBERLLTIFES | shimaeba ayamaru yasui | kutukan akan lebih
TEA D, shi, aite no koto mo mudah untuk saling

kandaina kokoro mo memaafkan dan
yuruserun darou. bertoleransi.
vav. Shou Shou
YUOY EP 1 | MEDELS3ipb 20T E Nandaka yoku Walaupun tidak terlalu
13, 1522919 - T U Te IR C X TN B A 7p | Wakaranai kedo minna | tahu .. tetapi bisa
: 52j34'23 T Rt SN ST rikai dekiterun nara sore -| mengerti semua orang itu

%

ga ichiban ii janai ka.

adalah yang paling baik,
kan?




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
Tav Shou Shou
By gy X —5 4 Ak | Uranaiwa Ramalan itu lebih
W 7 - 3 entaateimento ataru penting membuat
YUOY EP 2 ig? Z;é gﬁigég koto yori manzoku shite | pelanggan puas dari pada
14. | 02:24.01 - = morau koto no houga sekedar hiburan.
02:32.35 é daiji na no sa. Shunta
Ve Shunta : Ya tapi memang benar
F, WENZTI<ELZ D | Ma, tashikani sugoku kelihatan sangat senang ..
7o &, ureshisou datta kedo.
ot O Sensei Sensei :
15 g3UA%Y5§P 2 KtFcdh, Y 44— | Daijoubu desuka ? Tapi ini hal yang sensitif
. 03:49.09 FABHEE 2 f T &L Dedikeeto mondai nan | apakah tidak apa-apa?
[ER - desu kedo.
SFa o Michiko: Michiko:
¢ FL. WA UEECEVEE Watzshi, gin{ji lf(youin de Walaug)un saya hanyaI
YUOY EP 2 Eyases ; .| mijikai aida dake no menjadi pengganti wali
16. | 03:49.36 - gg;gﬂfj\:%%iég tannin desu kedo, kelas dalam waktu
03:56.77 PO \/' - yarukara ni wa kichinto | singkat, tapi saya ingin
R 1' 2 seito to mukiaitaindesu. | menghadapi murid
dengan baik.
s X 4 Emiko : Emiko :
17. gy&ngp ? Z DD 10 N B EHI 5 Kono hen no juu nin Tapi 10 orang di sekitar
07-08.42 <3 AT A, nara minna shitterun sini semua tahu (hal itu).
Yy 1K dakedo ne.
T ¥ Emiko : Emiko :
YUOY EP 2 | FoTlfif & AlTidA & T Oinari san ni wa ima Tapi sampai sekarang
18 08:14.29 - LTHBoTHEARITE made hounou shite saya selalu meminta [
' 08:22.33 h X 75%‘129%@ morattetan dakedo ne. pertolongan dewa Inari.
o ° " | Masaka norowareru to | Saya tidak percaya kalau
wa ... saya dikutuk ...
Tav o Shou Shou
519 X ~wFE 2R | Choudo Tamaki sanni | Tepat sekali ada yang
XN ERBHoTDT gkikitai koto ga attano | ingin ana tanyakan pada
esu. Tamaki san.
19 \1(5U507Y1i25 P 2 2;7 % Tamaki : Tamaki :
’ 16:07.47 . ; ¥ AL Koibito nara inai. Tama | Kalau pacar, saya tidak
07 ABNTRDNIRN, T2EICH | i moto kare to meeru | punya. Sesekali saling
e A=V LIZDIXT % | shitari wa suru kedo, mengirim pesan dengan
TE AT 7V—Enb, ima wa furii dakara. mantan pacar, tapi
sekarang saya bebas.
F A Chizuru: Chizuru:
TI b ADITENT Y, Emi chan, kuchi ga Emi chan itu memang
NLEET S \5 & 57p - | warui kedo, itosama ni ' | memiliki lidah yang
YUOY EP 2 bk ;ﬁ%& R0 £ 575 urami kau youna koto | tajam, tapi hal seperti
20. | 20:24.69 - o ha zettai nai kara. menyimpan dendam
20:30.73 USSRV EER kepada orang lain sama

sekali tidak ada.




No. Sumber Dialog Cara Baca Terjemahan
I RY Midori : Midori:
VA EOZ ERRATT X Shunta no koto nan desu Ini mengenai Shunta
. O ZIXEI (T kedo ne. ano ko wa mata. | kan. Apa lagi yang
I o nanitﬁ... diIaI;qu(an anak itu..
YUOYEP2| =7 ., ) Michiko: Michiko:
21. | 22:17.07- l‘i’ RO ‘;E RACT Juugo nen mae no koto Mengenai hal 15 tahun
22:38.22 L EFREGPHEICAR DR | han desu kedo, Ouiji Inari | yang lalu, saya
ANEEEDIZERTVT | jinja ni akachan ga membaca berita di
SV TR A AT, okizari ni sareteita to iu koran.. di kuil Ouji
shinbun kiji wo mite... Inari, ada bayi yang
ditinggalkan ...
SFa o Michiko: Michiko:
HDH .2 A FEITFo | Ano .. Shunta kun wa Hmm .. Apakah
sl sono koto wa ... Shunta kun (tahu) akan
TRy Midori : hal itu ?
YUOY EP 2| B _ - Saa ... yuuenchi no toki ni | Midori :
22, |24:19.92 - y %"'JBI*H{@@H#L%@% sono koto ga genin de Saya tidak tahu ... tapi
24:37.44 EDSFIR TR O & JGE | jyagarase wo tomodachi | waktu masih kecil ia
MHEZFIZZ 38> TE | kara uketa koto ga atte pernah diganggu
N 0/ Dyl ST uchi to hanashita koto karena hal itu, lalu
7T Eda, atta n desu kedo ne. kami memberitahu
M tentang hal itu.
NENVES Midori : Midori :
YuoY Ep 2| &7 Hz2F. FLNEh Ty | Toriaezu, watashi ga Awalnya, ia dirawat di
03 |ogangg. | DFBECHEMNDZ Ltk ;sZL:Jtl?metelru byouin de rumah sakit tempatku
. 7 Lobor. ¥ V), aru koto ni bekerja, tapi sampai
24:01.14 A QR PRSP i e kedlo, o khi t
T . ,oyawa | akhir orangtuanya
2 S kekyoku mitsukaranakute | tidak dapat ditemukan.
aH: Shunta : Shunta :
YUOY EP 2| g 95 L EIC 20T & Kinou zutto mise ni ita Kemarin saya terus
24. |29:1438- | mEm ST A OE [T Aess | Kedo, shasin totteru hito berada di toko, tapi
29:19.40 ST wa inakatta na ... tidak ada orang yang
Sy mengambil gambar ...
SFa Michiko: Michiko:
YUOY EP 2| Y2 v A ED Z LR ATT Shunta kun no koto nan Mepgenai S_hunta I§un,
05 131:0420- | FER. WPRbRTbH desu ke_gjone,. anata shqu tapi mungkln nanti
31:11.37 2t LIV WD T = kamoshlrenalnode saki ni gnd_a juga akan _tahu,
yuttokimasune. jadi akan kuberitahu
oo FETH, lebih dulu,
RS Shou : Shou
WO FhatEs X, — | lya, sore gafutsuudayo. | Tidak, itu hal biasa.
RE DB EFRFET Ighiban ki no yuruseru | rang yang paling_
TS S DIER, ik aite ga kazoku da nante iu | mengabaikanmu itu
0, sifas Braw no ha uso da. Minna keluargamu, itu hanya
VLIOY, EP 2 %bi%ﬁ’ﬂ: - 3 Zi\ﬁog hontou ha kazoku ni soko ~ | bohong. Orang di ke-
26, | 42:26.31- b ?;I tas ;? 1= ki wo tsukatteiru. E_milko Iuarga_sallng mem-
| 42:48.23 TR Z 72026 Z 2] | san date musuko ni ki wo | perhatikan. Emiko-san

bEDLRNSTZ, £5124
2 ?

Tia K

=l Ry

tsukatakara koso nani mo
iwanakatta. Sou darou?
Shunta :

Dakedo ...

juga memperhatikan
perasaan anaknya,
makanya dia tidak me-
ngatakan apa-apa kan?
Shunta

Tapi ...
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